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ABSTRAK 

Nama    : Melta Anggraini 

NIM    : 1654400059 

Fakultas   : Adab dan Humaniora 

Program Studi/Tahun  : Ilmu Perpustakaan/2021 

Judul Skripsi  : Evaluasi Pemanfaatan BI Corner Pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Di UPT Perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

Skripsi ini membahas mengenai Evaluasi Pemanfaatan BI Corner Pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Di UPT Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pemanfaatan BI Corner yang tersedia di UPT Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Palembang dan untuk mengetahui kendala yang dihadapi 

pemustaka dalam memanfaatkan BI Corner yang ada di UPT Perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Palembang. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data 

didapatkan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan sampel 

yang saya ambil adalah 16 informan termasuk Pustakawan dan pengguna yang 

menggunjungi koleksi yang ada di BI Corner. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat 222 judul dengan 230 eksemplar koleksi yang tersedia di UPT 

Perpustakaan BI Corner dan angka ini masih jauh dari cukup untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna perpustakaan yang ada di Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Sedangkan penggunaan koleksi yang ada di BI 

Corner masih belum maksimal digunakan oleh pengguna. Dengan kata lain masih 

sedikit pengguna yang memanfaatkan koleksi yang di BI Corner. 

Kata Kunci :Pemanfaatan Koleksi  
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ABSTRACT 

Name    : Melta Anggraini 

NIM    : 1654400059 

Faculty   : Adab dan Humaniora 

Study Program/Year  : Library Science/2021 

Title : Use Of The BI Corner For Students Of The Faculty 

Of Economics And Business At The UPT 

Muhammadiyah University Library In Palembang 

 

This thesis discusses the evaluation of the use of the BI Corner in students of the 

Faculty of Economics and Business at the UPT Library of the University of 

Muhammadiyah Palembang. This study aims to determine the utilization of the BI 

Corner available at the UPT Library of the University of Muhammadiyah 

Palembang and to find out the obstacles faced by users in utilizing the BI Corner 

in the UPT Library of the University of Muhammadiyah Palembang. The method 

used in this research is descriptive research with a qualitative approach. Data 

obtained from observations, interviews and documentation. While the sample that 

I took were 16 informants including librarians and users who visited the 

collections in the BI Corner. The results of this study indicate that there are 222 

titles with 230 copies of the collection available at the UPT BI Corner Library 

and this figure is still far from sufficient to meet the needs of library users in the 

Palembang Muhammadiyah University Library. Meanwhile, the use of collections 

in BI Corner is still not maximally used by users. In other words, there are still 

few users who take advantage of the collections in the BI Corner. 

Keyword: Collection Utilization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di satu pihak banyak mem-

berikan kemudahan bagi manusia, Informasi dengan berbagai bentuknya yang du-

lu merupakan barang mahal dan susah didapat sekarang dengan mudah dan murah 

dapat diperoleh.1Keadaan ini jelas banyak berpengaruh pada proses dan praktik 

pendidikan, Informasi ada dan akan selalu ada dimana-mana.  

Proses belajar mengajar yang terjadi di lembaga-lembaga pendidikan dan 

pelatihan tidak mungkin lagi dilakukan dengan banyak memberikan materi kepada 

peserta didiknya. Mereka harus aktif mencari informasi yang diperlukan, Sumber-

sumber belajar dan informasi yang semakin beraneka ragam perlu diidentifikasi, 

disediakan, dikembangkan, dan di manfaatkan untuk memudahkan terjadinya 

proses pendidikan dan pembelajaran. 

Pada zaman sekarang perkembangan dunia ilmu pengetahuan sangat begitu 

pesat, sehingga banyaknya akan kebutuhan informasi yang semakin meningkat. 

Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan tersebutpemustaka memanfaatkan 

koleksi yang ada di BI Corner.2 

 

Membaca berasal dari kata baca. Baca memiliki arti mengamati dan/atau 

mempelajari teks buku untuk mengarti isi tulisan, dengan demikian membaca 

                                                           
1
Ellin Rosalin.Pemanfaatan Perpustakaan dan Sumber Informasi (Bandung: Karsa Man-

diri Persada), 2008. hlm,2.   
2
Mita, hasil dari wawancara di perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis, pada hari selasa, 

pukul 08:25  WIB, tanggal 2-Februari-2021.   

1 



2 

 

dapat diartikan sebagai kegiatan mengamati, meresapi, dan/atau memahami 

tulisan/ bahan bacaan.3 Membaca juga cara untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 

dan informasi agar dapat memperbaiki kualitas hidup setiap orang. Hal ini 

terbukti, karena banyakya ilmuan yang berhasil karena membaca sumber bacaan.4  

Minat baca adalah hasrat seseorang terhadap bacaan, yang mendorong 

munculnya keinginan dan kemampuan untuk membaca, diikuti oleh kegiatan 

nyata membaca bacaan yang diminatinya. 5  Minat membaca juga merupakan 

sumber motivasi kuat bagi seseorang untuk menganalisa dan mengingat serta 

mengevaluasi bacaan yang telah dibacanya. 6
  Minat membaca juga dapat 

memberikan berbagai manfaat bagi individu yaitu dapat menambahkan 

pengalaman, menghilangkan kepenatan dan merefresh otak, memberikan inspirasi 

baru untuk menghadapi hari esok, referensi dan kosa kata baru, bahan bacaan 

dengan teman atau orang yang baru, menyelesaikan tugas, mengikuti lomba dan 

memperbaiki iman.7

                                                           
3
Rosa Gitaria, dkk., Pembudayaan Kegemaran Membaca Melalui Gerakan Literasi 

Informasi (Palembang: Noerfikri Offset, 2018), h. 1. 
4
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Penyelenggaraan Program Gerakan 

Indonesia Membaca (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebidayaan, 2017), h. 1. 
5
 Teguh Yudi Cahyono, “Peran Perpustakaan Dalam Membina Kemampuan dan Minat 

Baca”. Pustakawan UPT Perpustakaan UM, h. 3. 
6
Nurhaidah dan M. Insya Musa,”Dampak Rendahnya Minat Baca Dikalangan 

Mahasiswa PGSD Lampeunerut Banda Aceh Serta Cara Meningkatkannya”. Jurnal Pesona Dasar 

Vol. 3 No. 4: Oktober 2016. 
7
Siswati,”Minat Membaca Pada Mahasiswa (Studi Deskriptif Pada Mahasiswa Fakultas 

Psikologi UNDIP Semester 1)”. Jurnal Psikologi Undip Vol. 8, No. 2: Oktober 2010. 
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Hal ini yang tertera dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 

Tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 1 ayat 1 yaitu perpustakaan adalah insti-

tusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya rekam secara profesional 

dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pe-

lestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.8 

Batasan istilah lainnya yang biasa disimpan menurut tata susunan tertentu 

untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual.9Atau suatu unit kerja yang sub-

stansinya merupakan sumber informasi yang setiap saat dapat digunakan oleh 

pengguna jasa lainnya. Selain buku, didalamnya juga terdapat bahan cetak lainnya 

seperti majalah, laporan, pamplet, prosiding, manuskrip atau naskah, lembaran 

musik, dan berbagai karya media audiovisual seperti film, slide, kaset, piringan 

hitam, serta bentuk mikro seperti mikrofilm, mikrofis, dan mikroburam. Definisi 

ini mengisyaratkan bahwa perpustakaan memiliki spesifikasi tersendiri mengenai 

fungsi dan perannya. 

Ini dapat dilihat dari pengertiannya yang memiliki beberapa point penting 

yang perlu digaris bawahi yaitu: 

1. Perpustakaan sebagai unit kerja. 

2. Perpustakaan sebgai tempat pengumpul, penyimpan, dan pemelihara 

berbagai koleksi bahan pustaka. 

3. Bahan pustaka itu dikelola dan di atur secara sistematis dengan cara 

tertentu. 

4. Bahan pustaka digunakan oleh pengguna secara kontinu. 

                                                           
8
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan (Yog-

yakarta: Pustaka Mahardika).hlm,3.   
9
Wiji Suwarno, Psikologi Perpustakaan, (Jakarta: Sagung Seto, 2009), h. 8-9.   
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5. Perpustakaan sebagai sumber informasi.10 

BI Corner merupakan pojok bacaan yang diberikan Bank Indonesia melalui 

program Corporate Social Responsibility (CSR) bertajuk IndonesiaCerdas yang 

diusulkan untuk jangka panjang dan berfokus pada dunia pendidikan.BI Corner 

merupakan perpustakaan mini yang menyediakan ratusan jenis buku ekonomi, 

bisnis, perbankan, manajemen ekonomi Islam, perbankan syariah, hukum per-

bankan, perpajakan, ensiklopedia, dan buku ekonomi lainnya.11  

Dengan adanya BI Corner tersebut mempunyai hubungan dalam menum-

buhkan minat baca mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, serta dengan adanya 

BI Corner Fakultas Ekonomi dan Bisnis ini mendapatkan perhatian khusus dalam 

penyediaan koleksi guna memenuhi kebutuhan pengguna dalam mengakses. Dan 

tentu adanya BI Corner diharapkan dapat meningkatkan minat baca mahasiswa 

dan meningkatkan citra Perpustakaan. 

Pihak UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palembang mulai 

bekerja sama dengan pihak Bank Indonesia “BI Corner” sejak tanggal 8 April 

2018 yang bertujuan untuk memperluas pengetahuan mahasiswa terkait ilmu-ilmu 

ekonomi terutama kebanksentralan, serta dengan adanya BI Corner ini bisa 

meningkatkan minat baca dan pengetahuan mahasiswa Universitas Muhammadi-

yah Palembang.12 

                                                           
10

Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan: Sebuah Pendekatan Praktis, (Yogya-

karta: Ar-Ruzz Media Group), 2010.hlm,11-12.   
11

Dunia Perpustakaan. “Bank Indonesia target 150 BI Corner di tahun 2016”, Online.Pada 

2 Februari 2020. 
12

Irwansyah, hasil dari wawancara di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palem-

bang, pada hari selasa, pukul 10:44  WIB, tanggal 2-Februari-2021.   
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Berdasarkan hasil kegiatan dari observasi dan wawancara dengan Pustaka-

wan dan beberapa Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis minat baca pada ma-

hasiswa tersebut masih kurang. Meskipun program tersebut sudah berjalan selama 

beberapa tahun, tapi belum ada hasil yang menunjukkan peningkatan membaca 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis tersebut, melihat permasalahan 

yang terjadi diatas, peneliti ingin mengadakan penelitian untuk mengetahui sejauh 

mana pemanfaatan BI Corner pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

dengan judul “EVALUASI PEMANFAATAN BI CORNER PADA MAHA-

SISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS DI UPTPERPUSTAKAAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka ada beberapa identifikasi masalah  

yang akan dijadikan bahan penelitian oleh penulis, yaitu sebagai berikut: 

1. Ketidakseimbangan kunjungan pemustaka dengan perkembangan 

koleksi yang ada 

2. Kurangnya minat baca pemustaka 

 

C. Batasan Masalah 

Dengan adanya rumusan masalah yang ada, peneliti memberikan batasan 

masalah pada penelitian ini agar lebih terarah dan tepat pada sasaran. Hal ini ber-

tujuan agar hasil dari penelitian tersebut dapat dicapai secara optimal. Adapun ba-

tasan masalah dalam penelitian ini ialah tentang Evaluasi pemanfaatan BI Corner 

pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis di UPT Perpustakaan Universitas 
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Muhammadiyah Palembang. BI Corner ini memiliki berbagai jenis koleksi untuk 

keperluan informasi bagi pemustaka, namun pada penelitian ini peneliti mem-

fokuskan untuk meneliti Evaluasi Pemanfaatan BI Corner Yang Ada Di Per-

pustakaan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pemanfaatan Koleksi BI Corner Di UPT Perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Palembang? 

2. Apa saja kendala yang di hadapi para pengguna dalam memanfaatkan 

BI Corner di UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palem-

bang? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui Evaluasi pemanfaatan koleksi BI Corner yang 

tersedia di UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palem-

bang. 

b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pemustaka dalam me-

manfaatkan BI Corner yang ada di UPT Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Palembang 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk ilmu pengetahuan dan wawasan di bidang ilmu pengetahuan 

dalam memanfaatkan BI Corner. 

2. Secara Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

ataupun pedoman bagi staf perpustakaan mengenai Evaluasi Pem-

anfaatan BI Corner Pada Mahasiswa  Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

di UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penarikan batasan yang lebih menjelaskan kepa-

da ciri-ciri spesifik yang subtansif dari suatu konsep, tujuannnya agar  penelitian 

dapat mencari alat ukur yang sesuai dengan hakikat variabel yang telah ditetapkan 

konsepnya.13 Maka dari itu agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran terhadap 

judul di ruang lingkup masalah yang akan diteliti, penelitian akan mendeskripsi-

kan secara operasional definisi-definisi yang ada dalam penelitian ini. 

1. Evaluasi adalah suatu suatu kegiatan yang dilakukan untuk menge-

tahui tingkat keberhasilan dan efisiensi suatu program.14 

                                                           
13

Acuan Normatif Penelitian Untuk Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi, h.36. 
14

Yulinda Erma Suryani, “Pemetaan Kualitas Empirik Soal Ujian Akhir Semester Pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SMA Kabupaten Klaten”. Jurnal Penelitian dan Evaluasi 

Pendidikan Volume 21, No 2, December 2017. 
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2. Pemanfaatan Koleksi  

Istilah pemanfaatan dalam kamus besar bahasa indonesia berarti sutau pros-

es, cara atau perbuatan memanfaatkan / menggunakan. Ini dapat disimpul-

kan bahwa pemamfaatan adalah proses atau cara, perbuatan untuk me-

manfaatkan sesuatu yang kita butuhkan.15 Sedangkan koleksi perpustakaan 

adalah semua informasi dalam karya tulis, karya cetak, atau karya rekam da-

lam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, dio-

lah, dan dilayankan.16 

3. Bank Indonesia (BI) Corner 

BI Corner merupakan alat atau media yang diadakan oleh pihak BI Corner 

sebagai bentuk sosialisasi BI kepada mahasiswa, dosen, tenaga kependidi-

kan maupun masyarakat umum, melalui buku-buku yang disediakan di per-

pustakaan, BI Corner tersebut berfungsi sebagai bentuk sarana pemahaman 

dan pengertian tentang BI itu sendiri dan sebgai alat kerjasama antara BI 

dan Perpustakaan Universitas.17 

 

G. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka adalah suatu tinjauan yang dapat menjelaskan ataupun 

mengkaji buku-buku, karya-karya, serta pemikiran penulis-penulis ataupun 

penelitian yang terdahulu yang telah dilakukan oleh mahasiswa maupun 

                                                           
15

Alwi Hasan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasion-

al Balai Pustaka, 2005),hlm 711. 

 
16

Ibid, hlm.2. 
17

Berita aktual FKIP Universitas Jambihttp://e-campus.fkip.unja.ac.id/beritaaktual//berita-

ruang-baca-bi-corner-fasilitas-baru-perpustakaan-universitas-jambi.html#ixzz4cWiV5gdvdiakses 

Pada 2 Februari 2021. 
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masyarakat umum yang terkait dengan pembahasan skripsi. Tinjauan pustaka ini 

dimaksudkan untuk memeberikan kejelasan dan batasan terhadap apa yang diteliti 

oleh penyusun guna membedakan dan membatasi penelitian ini dengan penelitian-

penelitian yang lain. 

Berikut ini penulis akan mengutip berbagai kajian pustaka penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini dan berguna untuk membantu 

penulis dalam menyusun skripsi ini yaitu: 

Penelitian pertama oleh Wike pertiwi dan Ghina AuliaPengaruh Pemanfaa-

tan Csr Bank Indonesia Terhadap Minat Baca Dan Prestasi Akademik Mahasiswa 

Perbankan Syariah Tahun 2014 Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam (Survey Bi 

Corner Iain Cirebon). Prestasi mahasiswa merupakan pencerminan dari potensi 

mahasiswa itu sendiri yang dipengaruhi oleh kualitas proses belajar mengajar 

(PBM). Hal ini menjadikan pemanfaatan CSR Bank Indonesia (BI Corner) dalam 

meningkatkan minat baca dan prestasiakademik mahasiswa sangat dibutuh-

kan.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

kausalitas.Sampel sebanyak 71 orang dari populasi 251 mahasiswa.Teknik ana-

lisis data menggunakan regresi linier sederhana dan korelasi sederhana. Hasil 

penelitian ini adalah 1) adanya pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan Cor-

porate Social Responsibility (CSR) terhadap variabel Minat Baca (Y1), dan 2) 

pengauh yang signifikan pemanfaatan Corporate Social Responsibility (CSR) ter-
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hadap variabel Prestasi Akademik (Y2), serta 3) terdapat hubungan yang kuat an-

tara Minat Baca (Y1) dengan Prestasi Akademik (Y2).18 

Anita Susilawati dalam skripsinya yang berjudul “Pemanfaatan Koleksi Un-

tuk Anak Di Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan”.Penelitian ini ber-

tujuan untuk mengetahui pemanfaatan koleksi untuk anak di badan perpustakaan 

provinsi sumatera selatan.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, 

dengan pendekatan kualitatif deskriftif.Tehnik pengumpulan data yang digunakan 

adalah metode observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi.Dari hasil 

penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis oleh penulis, makan dapat disimpul-

kan bahwa analisis pemanfaatan koleksi untuk anak di badan perpustakaan 

provinsi sumatera selatan sudah cukup baik, namun secara garis besar koleksi 

yang ada di dalam perpustakaan belum lengkap.19 

Destiana Reindiny Putri dalam skripsinya yang berjudul “Persepsi Pemus-

taka Pada Pemanfaatan Koleksi Nonfiksi Sebagai Sumber Belajar Di Per-

pustakaan SMP Negeri 19 Semarang”.Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi 

pemustaka pada pemanfaatan koleksi nonfiksi sebagai sumber belajar di SMP 

Negeri 19 Semarang.Objek dalam penelitian ini adalah persepsi pemustaka pada 

pemanfaatan koleksi nonfiksi perpustakaan sebagai sumber belajar di SMP Negeri 

19 Semarang.Adapun subjek penelitian ini adalah pemustaka SMP Negeri 19 Se-

                                                           
18

Wike Pertiwi dan Ghina Aulia, Pengaruh Pemanfaatan Csr Bank Indonesia Terhadap 

Minat Baca Dan Prestasi Akademik Mahasiswa Perbankan Syariah Tahun 2014 Fakultas Syariah 

Dan Ekonomi Islam, Diakses 02 Februari 2021. 
19

Anita Susilawati, “Pemanfaatan Koleksi Untuk Anak Di Badan Perpustakaan Provinsi 

Sumatera Selatan”, Skripsi (Fakultas Adab Dan Humaniora Jurusan Ilmu Pepustakaan Dan Infor-

masi Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2015), hlm,8.   



11 

 

 
 

marang.Pada penelitian ini menggunakan tehnik pengumpulan data dengan 

metode wawancara dan dokumentasi.20 

Stefanus Redhitya Istiawan dalam skripsinya yang berjudul “Pemanfaatan 

Koleksi Perpustakaan Pada Mahasiswa Di Perpustakaan Universitas Katolik 

Widya Mandala Surabaya”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaa-

tan koleksi perpustakaan pada mahasiswa di perpustakaan Universitas Katolik 

widya Mandala Surabaya, untuk mengetahui pemanfaatannya meliputi lima kebu-

tuhan individu yaitu Cognitive needs, Effective needs, Personal integrative needs, 

Social integrative needs, Escapist needs dan media gratification yaitu Diversion, 

Personal Relatioship, Personal identity, Surveillance. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni metode kuantitatif deskriptif dengan populasi maha-

siswa yang memanfaatkan koleksi dari perpustakaan Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya sebanyak kurang lebih 26.591 sedangkan untuk sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 100 responden. Pengambilan sampel menggunakan cara 

non probabilitas dengan menggunakan tehnik purposive sampling. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pemanfaatan koleksi perpustakaan Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya oleh pemustaka telah memenuhi dan sesuai dengan kebutuhan 

individunya.21 

                                                           
20

Destiana Reindiny Putri,”Persepsi Pemustaka Pada Pemanfaatan Koleksi Nonfiksi Se-

bagai Sumber Belajar Di Perpustakaan Smp Negeri 19 Semarang”, Skripsi (Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Diponegoro Semarang, 2013), diakses hari rabu pada tanggal 02 Februari 2021, pukul 

12:00 WIB. http://goo.gl/ibeOtz   
21

Stefanus Redhitya Istiawan, Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Pada Mahasiswa Di 

Perpustakaan Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, jurnal, 

http://www.google.com/search?safe=strict&source=hp&ei=1wlkXPfvK5L9rQGDnZW4DA&q=ju

rnal+pemanfaatan+koleksi&gsl=mobile-gws-wiz-hp.diakses pada hari selasa 02 februari 2021, 

pukul 13:20 WIB.   
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Desvi Utari dalam skripsinya yang berjudul “Pemanfaatan Koleksi Local 

Content Dan Tandon Bagi Pemustaka Di UPT.Perpustakaan IAIN Raden Fatah 

Palembang”.Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan de-

sain deskriftif.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan koleksi lo-

cal content dan tandon di UPT.Perpustakaan IAIN Raden Fatah Palembang.Dalam 

penelitian ini juga populasi yang digunakan adalah pemustaka yang berkunjung ke 

UPTperpustakaan IAIN Raden Fatah Palembang yang berjumlah 413 (Data 

laporan bulan Mei 2014).Tehnik pengumpulan data menggunakan metode ob-

servasi, metode wawancara, metode kajian pustaka, dan metode dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa koleksi local content dan tandon yang ada 

di UPT Perpustakaan IAIN Raden Fatah Palembang sudah dimanfaatkan oleh 

pemustaka, kebanyakan yang memanfaatkan adalah mahasiswa dari Fakultas 

Tarbiyah dan kebanyakan memanfaatkannya baca di didalam ruangan. Walaupun 

ada juga yang fotocopy.22 

Terakhir dalam skripsi Andi Eka Racmawati Putri yang “berjudul pem-

anfaatan koleksi muhammadiyah corner oleh pemustaka di lembaga perpustakaan 

dan penerbitan unishum makasar”,skripsi ini membahas menegenai  pemanfaatan 

koleksi muhammadiyah corner oleh pemustaka di lembaga perpustakaan dan pen-

erbitan unishum makasar. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, 

populasi yang diambil dari data anggota yang terdaftar di lembaga perpustakaan 

dan penerbitan Unishum Makasar sebanyak 5.623 anggota.Teknik pengambilan 

                                                           
22

Desvi Utari,”Pemanfaatan Koleksi Local Content Dan Tandon Bagi Pemustaka Di UPT. 

Perpustakaan IAIN Raden Fatah Palembang”, Skripsi (Fakultas Adab Dan Humaniora Jurusan 

Ilmu Perpustakaan Dan Informasi Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,2014), 

hlm,16.   
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sampel 20% dari jumlah populasi yakni 50 anggota.Data diperoleh dari kuesioner 

yang disebarkan kepada responden yang ditemui pada saat melaksanakan 

penelitian. 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan pada 

perbedaan dan persamaan tentang penelitiaan yang terdahulu dengan penelitian 

saat ini yaitu, pemanfaatan mengenai koleksi yang ada diperpustakaan khususnya 

koleksi BI Corner sangat membantu dalam kegiatan penelitian mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsinya sudah ada yang membahas tentang koleksi misal-

nya Desvi Utari mengenai koleksi local content dan tandon, Destiana Reindiny 

Putri mengenai koleksi nonfiksi, dan penelitian mengenai koleksi yang lainnya. 

Perbedaan penelitian ini denganpenelitian sebelumnya adalah pada objek 

penelitian, lokasi penelitian dan waktu penelitian, metode penelitian, selain itu 

juga yang membedakan dari penelitian sebelumnya secara umum adalah penulis 

lebih memfokuskan pada pemanfaatan koleksi BI Corner dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Dengan demikian, penelitian ini belum ada yang meneliti 

oleh penulis sebelumnya sehingga dapat dilanjutkan untuk dijadikan sebuah 

penelitian. 

H. Kerangka Teori 

Kerangka Teori merupakan kerangka pikir mengenai suatu proses yang san-

gat penting menyusun suatu penelitian dan memberikan gambaran atau batasan-

batasan tentang teori yang dipakai sebagai landasan penelitian yang akan dil-

akukan.  
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Evaluasi merupakan suatu proses yang dapat dilakukan untuk 

mendeskripsikan, menyajikan informasi agar dapat digunakan sebagai dasar 

membuat keputusan, menyususn kebijakan ataupun menyusun program selanjut-

nya.23 

Evaluasi Program dapat diartikan sebagai suatu proses pencarian informasi, 

penemuan informasi serta penetapan informasi yang dapat dijelaskan scara 

sistematis tentang perencanaan, nilai, tujuan, manfaat, efektifitas kesesuaian 

sesuatu dengan kriteria dan tujuan yang telah diterapkan.24 

Definisi pemanfaatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemanfaatan 

merupakan kata yang berasal dari kata dasar “manfaat” yang berarti guna, faedah, 

laba dan untung. Kemudian mendapatkan imbahan yang berarti proses, cara dan 

perbuatan memanfaatkan.25 

Menurut Magrill and Corbin dalam Asfar Ishak, mengungkapkan bah-

wa,manfaat sesuatu diukur dengan melihat seberapa jauh barang, metode atau 

proses tersebut mampu melakukan apa yang diharapkan dari padanya. Maka 

langkah pertama dari suatu penilaian terhadap koleksi adalah melihat apa tujuan 

perpustakaan dan pengembangan koleksi. Tanpa kejelasan mengenai tujuan, 

penilaian tidak ada gunanya. 

                                                           
23

Eko Putro Widyoko , Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), 7. 

 
24

Ashiong P. Munthe”Pentingnya Evaluasi Program Di Institusi Pendidikan: Sebuah 

Pengantar, Pengertian, Tujuan dan Manfaat”. Jurnal Scholaria, Vol. 5, No.2, Mei 2015. 

 
25

Tim Penyusun 2016”Pedoman Penulisan Skripsi FakultasAdab dan Humaniona”. (Pa-

lembang: Fakultas Adab dan Humaniora), hlm 22. 
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Menurut Magrill and Corbin dalam Asfar Ishak, mengungkapkan teknik-

teknik pengukuran tingkat pemanfaatan koleksi dapat dibagi menjadi: 

1. Evaluasi Berfokus Pada Koleksi  

Teknik-teknik ini digunakan untuk mengukur cakupan, besarnya, 

dan kedalaman suatu koleksi atau bagian dari koleksi, sering dengan 

membandingkannya dengan suatu standar eksternal, misalnya standar 

resmi untuk koleksi tipe perpustakaan yang bersangkutan, koleksi per-

pustakaan lain yang dikenal sebagai perpustakaan dengan koleksi yang 

komprehensif dibidang subjek yang sedang dinilai, dan sebagainya.
26

 

Teknik ini memanfaatkan berbagai daftar (cheklist), katalog, bibliografi, 

dan mencakup juga kegiatan lain seperti pemeriksaan bahan di rak, 

pengumpulan statistik. 

2. Evaluasi berdasarkan daftar (cheklist), katalog, dan bibliografi 

Langkah pertama ialah memilih daftar yang memuat judul-judul 

yang sesuai dengan bidang subjek yang dikoleksi, sesuai dengan program 

atau tujuan perpustakaan.Kemudian diteliti beberapa dari judul yang ada 

pada daftar atau katalog tersebut ada dalam koleksi perpustakaan. 

Contoh jenis daftar: 

a. Katalog dana daftar standar sepertidaftar-daftar terbitan ALA 

:Books for college libraries, Choice’s Opening day Collection, 

Public Library Catalog, Childrens’s Catalog, Fiction Catalog. 

b. Katalog tercetak dari perpustakaan penting atau khusus. 

                                                           
26

Asfar Ishak, “Tingkat Pemanfaatan Koleksi Bahan Pustaka di Perpustakaan Fakultas 

Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar” Skripsi (Makassar: Jurusan 

Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Alauddin Makassar, 2016), h. 15. 
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c. Bibliografi dari daftar khusus. 

d. Daftar terbitan baru(current list), seperti daftar buku paling laku, 

dafatr buku penerbit terpilih, daftar (berupa annual atau tahunan) 

buku terbaik bidang subyek tertentu. 

e. Daftar jenis perpustakaan, seperti bahan rujukan, majalah, 

perangkat lunak untuk komputer, dan sebagainya. 

f. Daftar ad hoc yang disusun untuk perpustakaan tertentu atau jenis 

perpustakaan tertentu dalam rangka mencapai tujuan tertentu. 

g. Daftar resmi yang dikeluarkan oleh badan-badan pemerintah atau 

organisasi profesional.
27

 

h. Daftar majalah yang paling banyak dikutip (di-cite) sperti daftar 

Journal Citation Reports terbitan Institute for Scientific Infor-

mation. 

i. Daftar yang disusun dengan mengumpulkan Citation yang 

ditemukan dalam catatan atau daftar pustaka publikasiilmiah. 

j. Daftar terbitan-terbitan yang mengupas perkembangan mutakhir di 

bidang sains dan teknologi. 

k. Katalog penerbit, dealer dan daftar buku yang dilelang. 

l. Silabus dan daftar bacaan mata kuliah. 

m. Daftar pustaka dalam publikasi staf pengajar atau mahasiswa. 

n. Buku atau majalah yang dapat diakses lewat majalah indeks dan 

abstrak. 

                                                           
27

Asfar Ishak, “Tingkat Pemanfaatan Koleksi Bahan Pustaka.., h. 16. 
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o. Daftar perolehan baru perpustakaan yang mempunyai koleksi is-

timewa di bidang tertentu. 

Pilihan daftar tergantung dari jenis koleksi yang dinilai dan tujuan 

penilaian untuk menilai koleksi dasar atau inti suatu perpustakaan 

perguruan tinggi misalnya, dipakai daftar berupa standard listmyang telah 

disusun untuk tujuan seperti itu.
28

 

3. Memeriksa Koleksi  

Seorang atau beberapa orang (team) yang menguasai bidang 

subjek dan mengenal liberature bidang yang akan dievaluasi (misalnya 

pustakawan dan anggota staf pengajar, atau pustakawan dengan konsul-

tan) memeriksa langsung bahan pustaka yang ada di rak. Orang atau tim 

kemudian memberi penilaian terhadap kualitas, cakupan, kedalaman, dan 

nilai koleksi. Kondisi fisik bahan perpustakaan kadang–kadang juga ikut 

dinilai.Metode ini paling praktis untuk koleksi yang kecil atau yang hanya 

mencakup satu bidang ilmu.Pakar yang diminta untuk menilai harus 

mempunyai reputasi yang baik agar kredibilitas metode dan hasilnya ter-

jamin. 

 

4. Metode Komperatif dengan data statistik.  

Metode ini metode kuantitatif yang memanfaatkan data statistik 

yang dikumpulkan dan dilaporkan oleh sekelompok perpustakaan.Data ini 

digunakan untuk membandingkan koleksi dua atau lebih perpustakaan, 

                                                           
28

Asfar Ishak, “Tingkat Pemanfaatan Koleksi Bahan Pustaka.., h. 17. 
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atau untuk melihat kemajuan atau kemunduran pengembangan koleksi 

perpustakaan dalam kurun waktu tertentu. 

Jika sekelompok perpustakaan sepakat untuk mengumpulkan 

statistik tertentu dengan tujuan membandingkannya, maka perlu diten-

tukan terlebih dahulu ukuran dan metode yang akan digunakan, supaya 

ada keseragaman. Tanpa keseragaman perbandingan tidak mungkin data 

statistik yang lazimnya dikumpulkan untuk studi komparatif ini ialah : 

a. Ukuran (besarnya) koleksi. Yang diukur bisa seluruh koleksi, 

koleksi bidang subjek tertentu, atau bagian lain dari koleksi.
29

 

b. Pertumbuhan koleksi (growth rate). Yang diukur ialah jumlah total 

volume, judul, atau satuan lain yang ditambah pada koleksi, atau 

tambahan berupa judul/volume bidang subjek atau dalam format 

tertentu. Misalnya monograf, majalah, mikroform. 

c. Pengeluaran untuk bahan perpustakaan. Jumlah-jumlah yang diteli-

ti bisa anggaran total, anggaran untuk format atau subjek tertentu. 

Ankaangka yang dilihat adalah angka untuk satu tahun anggaran, 

berupa jumlah rupiah atau persentase dari anggaran total untuk 

pengadaan bahan. 

d. Duplikasi dalam koleksi dua atau lebih perpustakaan. Diperiksa be-

rapa banyak judul yang sama dalam koleksi-koleksi yang sedang 

diteliti, dengan menggunakan shelflist, daftar khusus, dan se-

bagainya. 

                                                           
29

Asfar Ishak, “Tingkat Pemanfaatan Koleksi Bahan Pustaka.., h. 18. 



19 

 

 
 

5. Evaluasi dengan menggunakan standar  

Prosedur ini dapat digunakan apabila untuk jenis perpustakaan ter-

sebut telah ada standar yang ditetapkan oleh assosiasi profesional, badan 

akreditasi, badan pemberi dana dan badan-badan yang resmi ditunjuk se-

bagai badan yang harus membina jenis perpustakaan atau kelompok per-

pustakaan tertentu. 

6. Evaluasi Berfokus Pada Pemakai Perpustakaan  

Sebagaimana yang dipaparkan oleh Magrill dan Corbin dalam 

bukunya Acquisition Management and Collection Development in Librar-

ies chapt.12 : Evaluation of the collection bahwa metode-metode yang 

dibahas di atas semuanya menilai koleksi.
30

Tujuannya ialah melihat 

apakah koleksi perpustakaan sudah mencakup bahan perpustakaan (dalam 

jenis dan jumlah yang memadai) yang sesuai dengan kriteria dalam ke-

bijakan yang telah ditetapkan.Evaluasi berfokus penggunaan melangkah 

lebih jauh, yang dilihat ialah apakah koleksi tersebut sesuai dengan kebu-

tuhan dan dapat dimanfaatkan pemustaka. 

Teknik-teknik ini bertujuan mengetahui apakah suatu buku, maja-

lah, atau bagian tertentu dari koleksi digunakan, beberapa kali digunakan 

dan siapa yang menggunakannya. Penekanan bisa pada penggunaan, bisa 

pada pemustaka.Suatu studi penggunaan (user study) difokuskan pada ba-

han yang ada diperpustakaan dan meneliti judul-judul tertentu atau ke-

lompok bahan/bidang subjek tertentu untuk mengetahui apakah pemus-
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taka perpustakaan memanfaatkannya.
31

Studi pemustaka (user study) men-

eliti orang atau kelompok pemakai yang menggunakan buku, majalah, 

atau bagian tertentu dari koleksi, untuk memahami pola atau perilaku 

mereka saat menggunakan koleksi dan mengetahui apakah mereka puas 

dengan koleksi yang ada. 

7. Analisis data sirkulasi  

Data sirkulasi seluruh koleksi, bagian-bagian koleksi (subjek, for-

mat, tahun terbit, dan sebagainya) atau peminjaman yang dilakukan oleh 

kelompok pemustaka tertentu dimanfaatkan untuk : 

a. Mengidentifikasi bagian dari koleksi yang (relatif) jarang di-

manfaatkan. kemudian dipertimbangkan apakah bagian-bagian ini 

harus dikeluarkan dari koleksi, ditempatkan di storage, dan dicari 

apa penyebab penggunaan yang rendah tersebut. 

b. Mengidentifikasi suatu koleksi inti (core collection) yang dapat 

memenuhi sebagian besar pemustaka. Akses perlu ditingkatkan 

dengan misalnya menyediakan lebih dari satu atau dua kopi judul 

koleksi inti yang paling banyak bersirkulasi. 

c. Mengetahui pola penggunaan (use patterns) untuk bidang subjek 

atau format bahan, dengan membandingkan proporsi bahan tersebut 

(berapa persen dari angka sirkulasi total?). Informasi ini ber-

manfaat untuk meninjau kembali kebijakan pengembangan 

dan/atau alokasi dana. 
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d. Mengidentifikasi kelompok-kelompok pemustaka yang me-

manfaatkan koleksi, dan kebutuhan khusus tiap kelompok Survei 

penggunaan di dalam perpustakaan (in-house studies) Ada 

sejumlah teknik yang didapat digunakan untuk mencatat 

penggunaan bahan perpustakaan yang tidak bersirkulasi (tidak 

boleh dipinjam/dibawah keluar). Studi macam ini dapat mengambil 

sebagai objek bahan perpustakaan (bidang subjek tertentu, format 

tertentu) maupun pemakai (semuanya atau sampel saja).
32

 

8. Pengumpulan pendapat pemakai/ pemustaka  

Tujuan survai seperti ini ialah mengetahui seberapa jauh koleksi 

memenuhi kebutuhan pemustaka dengan mengumpulkan pendapat 

pemakai, lewat kuesioner atau wawancara. Informasi yang diperoleh ber-

manfaat untuk : 

a. Mengevaluasi secara kuantitatif maupun kualitatif efektivitas 

koleksi dalam memenuhi kebutuhan pemakai. 

b. Mencari jalan keluar untuk masalah-masalah tertentu. 

c. Mendapatkan gambaran yang lebih jelas dari komposisi pemustaka. 

d. Mengidentifikasi kelompok pemustaka yang harus mendapat pela-

yanan lebih baik. 

e. Mendapatkan umpan balik mengenai aspek pelayanan yang dinilai 

sudah memuaskan, maupun mengenai aspek yang masih mengec-

ewakan. 
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f. Menjalin hubungan yang lebih baik dengan pemustaka. 

g. Mengidentifikasi pergeseran dalam minat dan kebutuhan pemus-

taka. 

h. Analisis statistik peminjaman antar perpustakaan. 

Banyak permintaan untuk meminjam suatu buku atau bahan lain 

dari perpustakaan lain merupakan indikator bahwa koleksi perpustakaan 

belum memadai untuk memenuhi kebutuhan tertentu.
33

Data interlibarary 

loan ini berguna untuk mengidentifikasi kelemahan koleksi, dan me-

rencanakan tindak lanjut. 

9. Analisis sitasi (citation analysis)  

Studi yang memanfaatkan analisis sitasi didasarkan atas asumsi 

bahwa bahan yang banyak dikutip atau disebut (dalam acuan catatan kaki, 

bibliografi, indeks dan abstrak) adalah bahan yang lebih sering digunakan 

dibandingkan bahan yang jarang atau tidak pernah dikutip. Metode ini 

mempelajari (1) analisis sitasi (studi-studi yang hasilnya dipublikasikan) 

yang mengungkapkan penggunaan literatur oleh para pakar, dan/atau (2) 

analisis sitasi yang dilakukan di perpustakaan sendiri untuk mengetahui 

pola penggunaan literatur para pemakai perpustakaan, untuk memperoleh 

wawasan mengenai kebutuhan informasi (information needs) para pemus-

taka.
34
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I. Metodologi Penelitian 

Metodologi secara umum adalah cara seorang peneliti melakukan penelitian, 

yaitu cara dimana peneliti memilih untuk berurusan dengan pertanyaan tertentu 

(yang konsekuensinya dapat berdampak pada definisi masalah). Peneliti harus 

mempertimbangkan cara untuk berurusan dengan orang-orang dalam organisasi 

dan menetapkan pendekatan keseluruhannya, dengan memilih bagaimana peneliti 

akan melakukan penelitian.35 Oleh karena itulah metodologi dalam penelitian ini 

sangatlah penting dalam memecahkan suatu masalah  dalam penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, dengan pen-

dekatan kualitatif deskriptif yaitu penelitian untuk mendeskripsikan 

atau menggambarkan tentang objek yang ditelitidan fakta yang ada da-

lam kehidupan sosial secara mendalam.36Sugiyono menyatakan bahwa, 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti objek alamiah secara mendalam dimana peneliti merupakan 

instrumen kunci dalam penelitiant tersebut.37 

Selanjutnya penelitian ini berusaha mengungkapkan dan menjelas-

kan adanya kenyataan, gejala, fakta dan kejadian secara deskriptif 

bagaimana pemanfaatan BI Corner pada mahasiswa fakultas ekonomi 

dan bisnis di UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palem-

bang. 

                                                           
35

Jan Jonker, Bartjan J.W. Pennink dan Sari Wahyuni. Metodologi Penelitian : Panduan 

untuk Master dan Ph.D. di Bidang Manajemen (Jakarta: Salemba Empat, 2011), Hlm. 14   
36

Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: Pustak Setia, 2008), Hlm. 90.   
37

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
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2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di UPT Perpustakaan Universitas Mu-

hammadiyah Palembang, yang berlokasi di Jalan Jendral Ahmad Yani 

13 Ulu, Kec.Plaju, Kota Palembang, Sumatera Selatan. 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Menurut sugiyono data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data.Data primer 

didapat dari informan yaitu individu atau perseorangan seperti hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti.38Berdasarkan tulisan ter-

sebut, sumber data primer peneliti dapatkan dari observasilangsung 

yakni melalui wawancara dan dokumentasi yang berkaitan dengan 

BI Corner di perpustakaan universitas muhammadiyah palembang. 

b. Sumber Data Skunder 

Sumber data sekunder atau data tangan kedua adalah data 

yang diperoleh oleh penelitian dari pihak lain, tidak langsung di-

peroleh oleh peneliti dari subjek penelitian.39Berbagai sumber ru-

jukan ini menurut Kumar dapat diperoleh melalui tiga sumber, yai-

tu melalui buku, jurnal ataupun internet. Pada penelitian ini doku-

men yang digunakan adalah berbagai sumber literatur berupa buku, 
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hasil penelitian, majalah dan surat kabar serta berbagai literatur 

lain dari perpustakaan, jurnal online, majalah. 

4. Penentuan Informan 

Informan adalah orang yang diwawancarai diminta informasi oleh 

pewawancara, informasi adalah orang yang diperkirakan menguasai 

dan memahami data, informasi ataupun fakta dari sutau objek 

penelitian.40Informan ini dibutuhkan untuk menjawab semuah perma-

salahan dalam Evaluasi Pemanfaatan BI Corner Pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Di UPT Perpustakaan Universitas Mu-

hammadiyah Palembang. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sam-

pling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertim-

bangan tertentu, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu 

tentang apa yang diharapkan peneliti. 41 Pertimbangan ini dilakukan 

dengan memberi ciri atau karakteristik tertentu kepada sampel atau in-

forman. 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah tiga in-

forman yaitu kepala UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Palembang, stafperpustakaan dan mahasiswa fakultas ekonomi dan 

bisnis. Dengan demikian kriteria terpilih yang relavan dengan masalah 

penelitian tertentu adalah sebagai berikut: 
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a. Informan yang dipilih adalah mahasiswa yang pernah 

mengunjungi koleksi BI Corner dan yang sudah memanfaatkan 

BI Corner. 

Jadi berdasarkan kriteria informan telah dijelaskan diatas dapat disim-

pulkan bahwa yang menjadi informan dalam penelitian adalah 16 orang 

yaitu terdiri dari kepala UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Palembang, Pustakawan UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Palembang, dan mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis yang mengunjun-

gi koleksi BI Corner dan yang memanfaatkan koleksi BI Corner. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik operasional 

pengumpulan data melalui proses pencatatan secara cermat dan 

sistematis terhadap objek yang diamati secara langsung. Dalam 

metode ini peneliti melakukan pengamatan dan pengukuran dengan 

teliti terhadap objek yang diamati, bagaimanakah keadaannya, 

kemudian dicatat secara cermat dan sistematis peristiwa-peristiwa 

yang diamati, sehingga data yang telah diperoleh tidak luput dari 

pengamatan.
42 Singkatnya observasi berarti menggumpulkan data 

langsung dari lapangan. 

                                                           
42

Sugiyono.Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2014), Hlm. 145   



27 

 

 
 

 Observasi dilakukan dengan cara peneliti mendatangi dan 

mengamati langsung lokasi penelitian untuk memperoleh data 

mengenai BI Corner pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 

universitas muhammadiyah palembang dengan melihat daftar 

jumlah penggunjung, jumlah peminjam dan jumlah koleksi, hasil-

nya akan dicatat dan direkam  (foto dan video) untuk nantinya di 

padukan dengan data hasil wawancara. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada 

suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, 

dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik. Ter-

dapat dua pihak dengan kedudukan yang berbeda dalam proses 

wawancara. Pihak pertama berfungsi sebagai penanya, sedang 

pihak kedua berfungsi sebagai pemberi informasi. 43 teknik wa-

wancara ini dilakukan secra langsung dengan informan yang telah 

ditentukan peneliti di perpustakaan universitas muhammadiyah pa-

lembang. Alat yang digunakan dalam proses wawancara adalah alat 

perekam suara, pedoman wawancara dan catatan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu pengambilan data yang diperoleh me-

lalui dokumen-dokumen, baik dokumen yang telah tersedia di 

lapangan penelitian maupun dokumen yang dibuat oleh peneliti 
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berupa gambar, salinan berkas, rekaman gambar bergerak dan lain 

sebagainya. Dokumentasi yang diambil oleh peneliti, yaitu meru-

pakan proses pengumpulan data yang dilakukan peneliti melalui 

laporan, profil, yang dapat mendukung, memperkuat, atau 

melengkapi data yang telah diperoleh dari observasi dan wa-

wancara yang dilakukan oleh peneliti 

6. Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman dalam buku Imam Gunawan 

mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam 

menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu (1) reduksi data, (2) papa-

ran data dan (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi.44 

a. Redukasi Data 

Merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan 

polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan 

data. Hal ini dilakukan agar mempermudah peneliti dalam 

pengumpulan data selanjutnya serta mencari data bila diper-

lukan 

b. Penyajian Data 

Pada tahap ini peneliti menyajikan hasil dari penelitian 

yang telah direduksi. Hasil wawancara dan observasi akan 
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disajikan baik dalam bentuk teks narasi maupun berupa 

flowchard. Hal ini dilakukan agar mempermudah pemahaman 

mengenai yang terjadi dalam penelitian. 

c. Penarikan kesimpulan 

Setelah melakukan reduksi dan penyajian data tahap selan-

jutnya yaitu penarikan kesimpulan dari data yang telah di-

peroleh baik dari wawancara, observasi maupun studi doku-

mentasi. 

7. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk mendapatkan data yang absahannya memiliki nilai validitas. 

Maka dari itu, peneliti melakukan teknik pemeriksaan keabsahan dengan 

menggunakan teknik analisis data triangulasi. Triangulasi merupakan 

suatu teknik yang dapat dilakukan dalam pengecekan keabsahan data 

dengan cara memanfaatkan data lain untuk melakukan pengecekan atau 

melakukan perbandingan data. 45  Adapun hal-hal yang dapat dilakukan 

dalam pengecekan dan juga perbandingan data tersebut antara lain 

Sumber, teknik, dan juga waktu. 

Dalam penelitian kualitatif dikenal tiga jenis triangulasi, yaitu 

triangulasi sumber, treangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Ketiga jenis 

triangulasi ini dapat dijelaskan, sebagai berikut: 

1). Triangulasi Sumber. 
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30 

 

 
 

Triangulasi sumber yaitu teknik yang dapat dilakukan untuk 

menguji kredibilitas data, dengan cara mengecek data yang 

didapatkan dari berbagai sumber. 

2). Triangulasi Teknik yaitu teknik yang dilakukan untuk menguji 

kredibilitas data dengan cara mengecek pada sumber yang sama 

tetapi dilakukan dengan teknik yang berbeda. 

3). Triangulasi Waktu yaitu teknik untuk menguji kredibilitas data 

dengan cara mengumpulkan data pada waktu yang berbeda. 

 

J. Penarikan Kesimpulan 

Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan dalam menyampaikan 

penelitian ini maka disusun suatu sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Berisi Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, 

Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan 

Pustaka, Kerangka Pikir, Metode Penelitian, Rencana Penelitian, Sistemat-

ika Penulisan. 

BAB II: LANDASANTEORI 

Dalam bab ini penulis mengemukakan teori-teori yang membahas tentang 

Pemanfaatan BI Corner pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 

UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palembang. 
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BAB III: DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 

Berisi deskripsi wilayah penelitian (profil) yang meliputi sejarah singkat 

berdirinya UPT perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palembang, vi-

sidanmisiPerpustakaan, strukturorganisisasiPerpustakaan. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: Berisi analisis 

data yang berkaitan dengan persoalan yang dibahas tentang pemanfaatan 

BI Corner. 

 

BAB V PENUTUP: Berisi kesimpulan dan saran yang diberikan untuk 

perpustakaan universitas muhammadiyah palembang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Konsep Evaluasi Program dan Model-Model Evaluasi 

 

1.  Definisi Evaluasi 

 

Evaluasi merupakan kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang 

bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk 

menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan. 46
 

Menurut Griffin dan Nix evaluasi selalu didahului dengan kegiatan 

pengukuran dan penilaian. Sedangkan menurut Tyler, evaluasi merupakan 

penentuan sejauh mana tujuan dari kegiatan tersebut telah tercapai. 47
 

Namun, menurut Suchman evaluasi merupakan sebuah proses dalam 

menentukan hasil yang telah dicapai dalam beberapa kegiatan yang 

direncanakan untuk mendukung tercapainya tujuan 48
. Dari penjelasan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa, evaluasi merupakan sebuah proses 

kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengukur, menilai, menetukan hasil, 

ataupun mencari informasi dari tercapainya suatu kegiatan. 

Edwin mengatakan bahwa evaluasi mengandung pengertian suatu 

tindakan atau proses dalam menentukan nailai sesuatu. Sedangkan menurut 

M. Chabib Thoha evalausi merupakan kegiatan yang dapat direncanakan 

untuk mengetahui kseadaan objek yang dapat dilakukan dengan 
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menggunakan instrumen dan hasilnya dapat dibandingkan dengan tolak 

ukur untuk memperoleh kesimpulan. 49
 Dalam pengertian lain, menurut 

Fitzpatrick, Sanders dan Worthen mengemukakan bahwa evaluasi 

merupakan identifikasi, klarifikasi, dan penerapan kriteria untuk 

menentukan nilai suatu objek evaluasi baik itu nilai ataupun manfaat yang 

berkaitan dengan kriteria tersebut. 50
 Dengan demikian, dari beberapa 

penjelasan mengenai definisi evaluasi tersebut dapat disimpulkan bahwa, 

evaluasi merupkan suatu proses penilaian, identifkasi dari objek evaluasi 

ataupun suatu kegiatan dalam memperoleh kesimpulan kriteria baik berupa 

nilai ataupun manfaat dari objek evaluasi atau kegiatan tersebut. 

2. Definisi Program 

Evaluasi pasti tidak terlepas dengan adanya suatu program. Menurut 

Widyoko program dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang 

direncanakan dengan seksama dan dalam pelaksanaanya berlangsung dalam 

proses yang berkesinabungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang 

melibatkan banyak orang. 51
 Penegertian program menurut Widyoko ini 

dapat disimpulkan bahwa program merupakan suatu kegiatan yang 

pelaksanaanya sudah direncanakan dan kegiatan tersebut terjadi dalam suatu 

organisasi.  
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Dalam pengertian lain menengai program, Menurut Arikunto dan Cepi 

mengemukakan bahwa program merupakana suatu sistem. Sedangkan 

sistem tersebut merupakan satu kesatuan dari beberapa bagian atau suatu 

komponen program yang saling kait-mengait dan bekerja sama satu dengan 

yang lainnya untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan dalam sistem.
52

 

Pengertian program menurut Arikunto dan Cepi ini dapat disimpulkan, 

bahwa program merupakan sistem yang satu kesatuannya ataupun 

komponennya dapat saling berkesibungan dan bekerja sama satu dengan 

yang lainnya untuk mencapai suatu tujuan yang sudah ditetapkan. 

Dari pengertian diatas mengenai program, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa program merupakan suatu unit atau kegiatan yang 

diimplementasikan dari suatu kebijakan, berlangsung dalam proses yang 

berkesinabungan dan terjadi dalam suatu organisasi. 

3. Definisi Evaluasi Program 

Evaluasi program merupakan aktivitas untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan atau pencapaian tujuan suatu program yang diberikan sebagai 

kegiatan yang dilakukan berdasarkan perencanaan. 53  Sedangkan menurut 

Arikunto, evaluasi program merupakan kegiatan yang dimaksudkan untuk 

mengetahui seberapa tinggi tingkat keberhasilan dari kegiatan yang 
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direncanakan.54 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

program merupakan serangkaian kegiatan untuk mengetahui keberhasilan 

ataupun pencapaian program yang telah direncanakan. 

Evaluasi program bertujuan untuk meningkatkan bukan membuktikan,  

pendapat ini dikemukakan oleh Stufflebeam dan Shrinkfied. Makna dari 

peningkatan disini bahwa, penilaian dilakukan berkaitan dengan manfaat 

atau nilai, dengan kata lain kegiatan evaluasi berhubungan secara khusus 

dengan pernyataan “seberapa efektif atau seberapa tidak efektifnya” dari 

sebuah tindakan, proses, atau produk dari suatu program. 55  Dari tujuan 

evaluasi program menurut Stufflebeam dan Shrinkfied, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan evaluasi program dapat diartikan untuk membuktikan 

seberapa efektif atau  tidaknya program tersebut berjalan sesuai dengan 

tindakan, proses dan juga produk dari program tersebut. 

Dalam pendapat lain, mengenai tujuan diadakannya evalusi program 

menurut Sukmadinata mengatakan bahwa, evaluasi program bertujuan 

untuk: 

1. Membantu perencanaan untuk pelaksanaan program. 

2. Membantu dalam penetuan keputusan penyempurnaan atau perubahan 

program. 
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3. Membantu dalam penentuan keputusan keberlanjutan atau keberhentian 

program. 

4. Menemukan fakta-fakta dukungan dan penolakan terhadap program. 

5. Memberikan sumbangan dalam pemahaman proses pskilogis, sosial, 

politik dalam pelaksanaan program serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi program.56
 Dari penjelasan diatas menurut Sukmadinata 

mengenai tujuan program dapat disimpulkan bahwa, tujuan diadakannya 

evaluasi program agar dapat mengetahui perencanaan, pelaksanaan 

program, dapat mengetahui fakta-fakta mengenai diadakannya program 

tersebut, serta mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

program tersebut. 

Berdasarkan paparan diatas mengenai pengertian evaluasi program serta 

tujuan diadakannya evaluasi program dapat penulis simpulkan, sebagai 

berikut: 

1. Pengertian evaluasi program. 

Evaluasi program merupakan suatu kegiatan yang sangat mendasar 

dalam mencari informasi-informasi berdasarkan perencanaan awal 

terbentuknya program, tujuan, hingga ketercapaian dari suatu program 

tersebut. 

2. Tujuan diadakannya evaluasi. 

Evaluasi program diadakan dengan tujuan untuk: 
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1. Untuk melihat apakah program yang dilaksanakan sudah sesuai 

dengan rencana awal dalam pembentukan program tersebut. 

2. Untuk melihat apakah program tersebut efektif untuk dilaksanakan 

atau tidak efektif untuk dilaksanakan. 

3. Untuk melihat fakta-fakta mengenai keberlangsungan program 

tersebut. 

4.  Model-Model Evaluasi Program 

Dalam studi mengenai evaluasi program, ada banyak model-model 

evaluasi program yang dikembangkan oleh  para ahli, yang dapat 

digunakan untuk mengevaluasi program. Adapun model-model eval-

uasi program yang dikembangkan oleh para ahli diantaranya: 

1). Discrepancy Model (Malcom Provus). 

Evaluasi model discrepancy merupakan evaluasi yang 

dikembangkan oleh Malcom Provus. Provus menjelaskan bahwa evaluasi 

model discrepancy (kesenjangan) ini bertujuan untuk mengetahui  tingkat 

kesesuaian antara standar yang telah ditentukan dengan penampilan aktual 

dari pelaksanaan program.
57

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, 

Evaluasi discrepancy ini merupakan evaluasi tingkat kesesuaian antara 

kriteria yang sudah ditetapkan dengan hasil dari pelaksanaan program 

tersebut. 

Terdapat lima tahap  dalam pelaksanaan model evaluasi discrepancy ini, 

yaitu: 
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1). Tahap penyusunan desain, yaitu menilai rancangan program dengan 

menentukan input, proses dan juga output yang diperlukan, kemudian 

mengevaluasi kelengkapan dan juga konsistensi internal rancangan. 

2). Tahap pemasangan instalasi, yaitu untuk menilai tingkat pemasangan 

program terhadap standar program tahap 1 apakah sesuai dengan 

rancanagan atau didefinisikan.
58

 

3). Tahap proses, yaitu untuk menilai hubungan antara variabel yang akan 

diubah dan proses yang digunakan untuk mempengaruhi perubahan. 

4). Tahap pengukuran, yaitu untuk menilai apakah rancangan program 

mencapai tujuan utamanya atau tidak. 

5). Tahap pembandingan, yaitu membandingkan hasil yang telah dicapai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
59

 

Berdasarkan paparan tersebut mengenai tahapan pelaksanaan evaluasi 

program model discrepancy dapat disimpulkan bahwa, dalam melaksanakan 

evaluasi model discrepancy ini terdapat lima tahapan yang harus dilakukan 

yaitu, (1) dengan melakukan penyusunan desain, yaitu untuk menilai 

rancangan dari program tersebut, (2) melakukan pemasangan instalasi, yaitu 

untuk menilai tingkat pemasangan program terhadap kesesuaian kriteria 

pada tahapan penyusunan desain, (3) tahap proses yaitu pengumpulan data 

dari suatu program, (4) tahap pengukuran yaitu untuk menganalisis data 

dengan kriteria yang telah ditetapkan program, (5) pada tahapan terakhir ini 
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barulah melakukan perbandingan,  apakah hasil yang sudah dicapai dalam 

pelaksanaan program tersebut sudah sesuai dengan tujuan yang sudah 

ditetapkan. 

2). CIPP Model (Daniel Stufflebeam’s)     

Model evaluasi CIPP merupakan konsep evaluasi yang ditawarkan 

oleh Stufflebeam dengan pandangan bahwa tujuan penting evaluasi 

bukan membuktikan tetapi untuk memperbaiki program.
60

 Model 

evaluasi CIPP ini juga merupakan singkatan dari Context, input, process, 

dan product yang memiliki makna bahwa evaluasi dilakukan terhadap 

konteks, masukan, proses, serta hasil dari suatu program.
61

 Dengan 

demikian, model evaluasi CIPP ini merupakan model evaluasi yang 

bertujuan untuk memperbaiki suatu program, dan dalam mengevaluasi 

program menggunakan model CIPP kegiatan yang dilakukan dengan 

melengkapi ke-4 (empat) komponenen model CIPP yaitu context, input, 

process dan product. 

Evaluasi model CIPP ini bisa diterapkan dalam berbagai bidang, baik 

itu dalam bidang pendidikan, manajemen, perusahaan dalam bentuk 

proyek program, maupun institusi.
62

 Artinya dalam mengevaluasi 

program pada model CIPP ini dapat dilakukan dengan berbagai bidang, 

baik itu program pendidikan, perusahaan ataupun institusi lainnya. 
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Sasaran model evaluasi  Context, input, process, dan product (CIPP) 

memiliki empat komponen dasar dari proses kegiatan suatau program. 

Adapun penjabaran dari ke 4 (empat)  komponen dalam CIPP (context, 

input, process dan produc) ini dapat dijelaskan, sebagai berikut: 

1). Evaluasi Context utamanya mengarah pada identifikasi kekuatan 

dan kelemahan organisasi dan pada pemberian masukan untuk 

memperbaiki organisasi. Tujuan evaluasi context ini untuk 

menilai apakah tujuan–tujuan dan prioritas-prioritas yang telah 

ditetapkan memenuhi kebutuhan-kebutuhan pihak-pihak yang 

menjadi sasaran organisasi.
63

 

2). Evaluasi Input yaitu mencari hambatan-hambatan dan potensi 

sumber daya yang tersedia dan juga untuk membantu menentukan 

program guna melakukan perubaha-perubahan yang dibutuhkan. 

3). Evaluasi Process pada dasarnya memeriksa pelaksanaan rencana 

yang telah ditetapkan.  

4). Evaluasi Produc bertujuan untuk mengukur, menafsirkan, dan 

menilai caaian-capaian program. Lebih jelasnya, evaluasi produc 

bertujuan untuk menilai keberhasilan program dalam memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan sasaran program.
64
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Berdasarkan paparan tersebut dapat dijelaskan mengenai pelaksanaan 

evaluasi program dengan menggunakan model CIPP, dapat dilakukan 

terhadap sasaran dari komponen context, input, process dan produc. 

Adapun komponen (1) contect ini dilakukan untuk melihat apakah tujuan–

tujuan dan prioritas-prioritas yang telah ditetapkan memenuhi kebutuhan-

kebutuhan pihak-pihak yang menjadi sasaran organisasi, (2) Input 

dilakukan untuk mencari hambatan serta memberikan masukan mengenai  

sarana ataupun prasarana yang dapat menunjang ketercapaian program, (3) 

process dilakukan untuk memeriksa pelaksanaan program serta 

penggunaan fasilitas penunjang kegiatan program, (4) produc untuk 

memeriksa hasil yang dicapai dalam pelaksanaan program. 

3). Responsive Evaluation Model (Robert Stake’s). 

Evaluasi model responsive ini menekankan pada evaluasi program yang 

bersifat khusus, atau program yang spesifik. Evaluasi ini mencoba untuk 

memahami berbagai pandangan orang-orang yang terlibat dalam kegiatan 

program dari berbagai perspektif, namun juga tetap memperhatikan kepada 

standar atau kriteria keberhasilan dalam aspek yang dievaluasi.
65

 Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa, evaluasi program model responsive 

ini dapat mejabarkan realita mengenai  respon dari orang-orang yang 

terlibat dalam berjalan kegiatan suatu program. 
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengevaluasi program dengan 

model responsive ini, yaitu meliputi observasi, merekam hasil wawancara, 

mengumpulkan data, mengecek pengetahuan awal dan mengembangkan 

desain atau model.
66

 Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

dalam melakukan evaluasi program dengam model Responsive ini dapat 

dilakukan dengan terjun langsung kelapangan (observasi), melakukan 

wawancara, serta mengumpulkan berbagai dokumen mengenai 

pelaksanaan program. 

4). Formative-Sumatif Evaluation Model (Michael Scriven’s). 

Model evaluasi Formative-Sumatif ini dekembangkan oleh Scriven. 

Scriven menyebutkan bahwa tanggung jawab utama dari para penilai 

adalah membuat keputusan. Scriven mencatan 2 peran penting dalam 

melakukan evaluasi program, yaitu Formative dan Sumatif.
67

 Evaluasi 

formative secara prinsipnya merupakan evaluasi yang dilaksanakan ketika 

program masih berlangsung, sedangkan dalam melakukan evaluasi 

sumative dilakukan ketika program tersebut berakhir.
68

 Dengan demikian, 

dapat penulis simpulkan bahwa evaluasi program model formative dan 

sumative ini merupakan evaluasi program yang dilaksanakan dalam waktu 

yang berbeda. Jika melaksanakan evaluasi formative berarti pelaksanaan 

dalam mengevaluasi program tersebut ketika program itu masih berjalan, 
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namun ketika melakukan evaluasi sumative berarti pelaksanaan 

evaluasinya dapat dilakukan ketika program tersebut sudah berakhir.  

Adapun tujuan evaluasi program formatie dan sumative ini sangat 

berbeda, jika evaluasi formative dilakukan untuk mengetahui seberapa 

jauh program yang dirancang dapat berlangsung sekaligus juga dapat 

mengidentifikasi hambatan. Sedangkan tujuan dari evaluasi sumative, 

yaitu untuk mengukur ketercapaian program tersebut.
69

 Dengan demikian 

dapat disimpulkan tujuan dari evaluasi formative dan Sumative ini yaitu,  

jika tujuan evaluasi formative untuk mengetahui kegiatan program  ketika 

berlangsung, sedangkan sumative tujuan evaluasinya yaitu untuk melihat 

hasil atupun ketercapaian program tersebut. 

5). Measurement Model (Edward L. Thorndike dan Robert L. Ebet). 

Model evaluasi yang dikembangkan oleh Edward dan Robert ini sangat 

menitikberatkan pada kegiatan pengukuran di dalam melaksanakan proses 

evaluasi. Pengukuran dalam model measurement ini tidak dapat terlepas 

dari pengertian kuantitas ataupun jumlah yang akan menunjukkan 

besarnya objek, orang ataupun peristiwa, sehingga dengan demikian hasil 

pengukuran itu selalu dinyatakan dalam bentuk bilangan.
70

 Dengan 

demikan moodel evaluasi measurement ini  cocok dalam pelitian 

kuantitatif, karena penelitian ini menitikberatkan pada kegiatan 

pengukuran suatu program. 
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6). Goal-Free Evaluation Approach (Michael Scriven’s). 

Model evaluasi goal-free ini merupakan model evaluasi yang 

dikembangkan oleh Michael Scriven, yang diartikan sebagai evaluasi 

berdasarkan kenyataan atau evaluasi independen. Goal Free evaluation ini 

dapat digunakan untuk mengevaluasi program dengan melihat semua yang 

terjadi dalam pelaksanaan program baik yang direncanakan maupun yang 

tidak direncanakan.
71

 Dengan demikian, berdasarkan definisi tersebut 

dapat disimpulkan bahwa evaluasi program dengan goal free ini 

merupakan model evaluasi yang digunakan untuk mengevaluasi semua 

yang terjadi dalam suatu program dan memberikan manfaat dari adanya 

program tersebut. 

Dengan demikian, berdasarkan berbagai model evaluasi yang telah 

dijabarkan diatas dapat digunakan tergantung dengan tujuan evaluasi yang 

ditetapkan, Namun perlu juga diketahui bahwa keberhasilan dalam 

mengevaluasi program secara keseluruhan bukan hanya dipengaruhi oleh 

penggunaan yang tepat pada sebuah model evaluasi melainkan juga dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor saat melakukan evaluasi tersebut. 
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B. Perpustakaan Umum 

1. Pengertian Perpustakaan Tinggi 

Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang 

diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi (Universitas, Institut, Sekolah 

Tinggi, Akademik) yang bertujuan memenuhi kebutuhan informasi sivi-

tas akademika dan masyarakat umum yang dikelola secara profesion-

al.72 

Sedangkan menurut Sulistyo Basuki menyatakan bahwa per-

pustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada 

perguruan tinggu, badan bawahannya, maupun lembaga yang berfiliasi 

dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan 

tinggi mencapai tujuan perguruan tinggi di indonesia dikenal dengan 

nama Tri Dharma Perguruan Tinggi (pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat) maka perpustakaan perguruan tinggi pun ber-

tujuan membantu ketiga dharma perguruan tinggi yang termasuk per-

pustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan jurusan, bagian fakultas, 

universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik, akademik, maupun per-

pustakaan program non gelar.73
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Pada hakikatnya perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu unit 

kerja yang merupakan bagian integral dari suatu lembaga induknya, 

yang bersama sama dengan unit lainnya tetapi dalam peranan yang ber-

beda, bertugas membantu perguruan tinggi yang bersangkutan dalam 

melaksanakan tridharmanya di bidang: 

1. Pendidikan dan Pengajaran 

Adalah mengumpulkan, melestarikan, mengolah, 

meyediakan, pemanfaatan dan penyebarluasan informasi sesuai 

dengan kurikulum yang memperkaya pengetahuan dosen dan 

mahasiswa, mempertinggi kualitas pengajaran dosen dan mem-

pertinggi mutu hasil belajar mahasiswa. 

2. Penelitian 

Adalah mengumpulkan, melestarikan, mengolah, menye-

diakan, pemanfaatan dan penyebarluasan informasi yang rele-

van sebagai sumber literatur bagi suatu penelitian. 

3. Pengabdian pada masyarakat 

Adalah mengumpulkan ,melestarikan, mengolah, menye-

diakan pemanfaatn dan penyebarluasan informasi hasil 

penelitian ilmiah dan sebagai bahan yang dapat dimanfaatkan 

oleh masyarakat luas.74 

Berdasarkan beberapa pendapat dan pengertian tentang 

perpustakaan perguruan tinggi diatas, dapat dismpulkan bahwa 
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perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang 

diselenggarakan oleh sebuah perguruan tinggi baik negeri mau-

pun swasta seperti universitas ataupun institut dan lain se-

bagainya guna untuk memenuhi kebutuhan informasi dari 

pemustaka. 

C. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Tujuan diselenggarakannya perpustakaan perguruan tinggi adalah untuk 

mendukung, memperlancar, serta mempertinggi kualitas pelaksanaan program 

kegiatan perguruan tinggi melalui pelayanan informasi yang meliputi aspek-

aspek: 

1. Pengumpulan Informasi 

2. Pengolahan Informasi 

3. Pemanfaatan Informasi 

4. Penyebarluasan Informasi 

Secara umum tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah sebagai berikut: 

1. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, 

lazimnya pengajar dan mahasiswa, sering pula mencakup tena-

ga administrasi perguruan tinggi 

2. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referensi) pada semua 

tingkat akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama 

hingga ke mahasiswa program pasca sarjana dan pengajar. 

3. Menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpustakaan. 
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4. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai 

jenis pemakai. 

5. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada 

lingkungan perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri lo-

kal.75 

Setelah kita ketahui dengan jelas tujuan perpustakaan perguruan tinggi 

secara umum, maka dapatlah pula dikemukakan disini bahwa tujuan per-

pustakaan perguruan tinggi secara khusus adalah sebagai berikut: 

Bertolak dari pengertian pengertian tersebut di atas, maka tujuan 

diselenggarakannya perpustakaan perguruan tinggi adalah untuk men-

dukung, memperlancar, serta mempertinggi pelaksanaan program kegiatan 

perguruan tinggi melalui pelayanan informasi. 

Tujuan tersebut akan dapat terlaksana sebagaimana mestinya apa-

bila: 

1. Terjalin hubungan kerja yang harmonis antara perpustkaan 

dengan dosen atau asisten. 

2. Diketahui tujuan intruksional dari mata kuliah yang diasuh oleh 

dosen atau asisten yang bersangkutan. 

3. Diketahui secara pasti strategi mengajar, kebutuhan perkulia-

han dan penelitian para dosen atau asisten dan 

4. Terjalin hubungan kerja sama antara perpustakaan dengan ma-

hasiswa dari masing-masing bidang studi dengan menetapkan 
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kebutuhan umum maupun individual sebagai persiapan tugas-

tugas kelas atau penelitian lainnya.76 

Dari pendapat dan uraian diatas dapat dipahami bahwa tujuan per-

pustakaan perguruan tinggi adalah untuk dapat memanfaatkan dan 

memberikan informasi bagi pemustaka baik melalui tujuan umum 

maupun dari tujuan khusus Perpustakaan perguruan tinggi tersebut 

agar dapat memenuhi kebutuhan informasi lebih efektif dan efisien. 

 

D. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Fungsi perpustakaan perguruan tinggi secara universal perpustakaan pada 

umumnya adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai sarana simpan karya manusia 

Perpustakaan berfungsi sebagai tempat menyimpan karya manu-

sia, khususnya karya cetak seperti buku, majalah, dan sejenisnya serta 

karya rekaman seperti kaset, piringan hitam, dan sejenisnya. Per-

pustakaan berfungsi sebagai “arsip umum” bagi produk masyarakat 

berupa buku dalam arti luas.Dalam kaitannya dengan fungsi simpan, per-

pustakaan bertugas menyimpan khazanah budaya hasil masyarakat. 

2. Fungsi Informasi 

Bagi anggota masyarakat yang memerlukan informasi dapat 

memintanya ataupun menanyakannya ke perpustakaan.Informasi yang 

diminta dapat berupa informasi mengenai tugas sehari hari, pelajaran 
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Noerhayati S, Pengelolaan Perpustakaan (Bandung: Offset Alumni, 1989), h.2-3   
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maupun informasi lainnya.Dengan koleksi yang tersedia, perpustakaan 

harus berusaha menjawab setiap pertanyaan yang diajukan ke per-

pustakaan. 

3. Fungsi Rekreasi 

Masyarakat dapat menikmati rekreasi kultural dengan cara membaca 

dan bacaan ini disediakan oleh perpustakaan. Dalam menajalankan fungsi 

rekreasi ini maka perpustakaan menjalin kerja sama dengan berbagai 

komponen seperti penulis yang menulis buku, penerbit yang menerbit-

kanbuku, produsen kertas, toko buku, unsur pembaca yang berasal dari 

semua pihak dan dengan sendirinya juga pengolah perpustakaan. 

4. Fungsi Pendidikan 

Perpustakaan merupakan sarana pendidikan nonformal dan informal, 

artinya perpustakaan merupakan tempat belajar diluar bangku sekolah 

maupun juga tempat belajar dalam lingkungan pendidikan sekolah.Dalam 

hal ini yang berkaitan dengan pendidikan nonformal adalah perpustakaan 

umum, sedangkan yang berkaitan dengan pendidikan informal adalah 

perpustakaan sekolah dan perguruana tinggi. 

5. Fungsi Kultural 

Perpustakaan merupakan tempat untuk mendidik dan mengem-

bangkan apresiasi budaya masyarakat. Pendidikan ini dapat dilakukan 

dengan cara menyelenggarakan pameran, ceramah, pertunjukan kesenian, 

pemutaran film bahkan bercerita untuk anak-anak. Dengan cara demikian 

masyarakat di didik mengenai budayanya. 
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6. Fungs Penelitian (riset) 

Adalah mengumpulkan, melestarikan, mengolah, menyediakan, pem-

anfaatan dan penyebarluasan informasi yang relevan sebagai sumber lit-

eratur bagi suatu penelitian.77 

Berbicara soal fungsi perpustakaan perguruan tinggi, maka dengan singkat 

dapat diuraikan di sini, bahwa perpustakaan tidak boleh sekali kali menjadi sema-

cam gudang buku melulu ataupun merangkap sebagai ruang belajar saja. Oleh ka-

rena itu perpustakaan dalam versi yang baru harus dapat berfungsi sebagai:  

1. Jantung dari semua program pendidikan universitas atau institut yang 

bersangkutan, harus mampu membantu dan menjadi pusat dari kegiatan-

kegiatan akademis lembaga pendidikannya. 

2. Pusat alat-alat peraga pengajaran atau intructional materials center. Da-

lam membantu memperlancar jalannya perkuliahan serta pratikum-

pratikum, perpustakaan dapat memberikan atau menyediakan bahan-

bahan dan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkaan oleh para dosen dalam 

perkuliahan di dalam kelas, perpustakaan, laboraturium dan seterusnya. 

3. Clearning house (pusat pengumpulan atau penyimpanan) bagi semua 

penerbitan tentang daerahnya maupun dalam bidang-bidang satu tugas 

pokok perpustakaan, yakni the preservasion pf knowledge. 

4. Social center dan pusat kegiatan kultural masyarakat setempat. Haruslah 

di ingat pengunjung perpustakaan perguruan tinggitidak hanya dari ma-

hasiswa, pengajar, dan para pegawai lembaga itu saja, jelaslah kepada 
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Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan , h.27-29.   
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kita bahwa masyarakat di luar perguruan tinggi pun datang mem-

pergunakan fasilitas-fasilitas, jasaa-jasa, dan bahan-bahan yang dise-

diakan dan diberikan oleh perpustakaan perguruan tinggi.78 

Dari uraian diatas bisa dipahami bahwa fungsi perpustakaan perguru-

an tinggi adalah sebagai pusat pengumpulan, pelestarian, pengelolaan, 

pemanfaatan dan penyebarluasan informasi serta berfungsi sebagai pusat 

pelayanan informasikepada pemustaka atau pemakai perpustakaan sesuai 

dengan program kegiatan perguruan tinggi tersebut yaitu Tri Dharma 

Perguruan Tinggi (pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat). 

 

E. Pengertian Pemanfaatan Koleksi 

Pemanfaatan merupakan turunan dari kata “manfaat”, yakni suatu 

penghadapan yang semata mata menunjukkan kegiatan menerima. Penghadapan 

tersebut pada umumnya mengarah pada perolehan atau pemakaian yang hal hal-

nya berguna baik di pergunakan secara langsung maupun tidak langsung agar 

dapat bermanfaat. Menurut Magrill and Corbin dalam Asfar Ishak, mengungkap-

kan bahwa,manfaat sesuatu diukur dengan melihat seberapa jauh barang, metode 

atau proses tersebut mampu melakukan apa yang diharapkan dari padanya. Maka 

langkah pertama dari suatu penilaian terhadap koleksi adalah melihat apa tujuan 

perpustakaan dan pengembangan koleksi. Tanpa kejelasan mengenai tujuan, 

penilaian tidak ada gunanya. 
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Noerhayati S, Pengelolaan Perpustakaan, h.51-52. 
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Sedangkan menurut J.S Badudu dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

mengatakan bahwa: “pemanfaatan adalah hal, cara, hasil kerja dalam memanfaat-

kan sesuatu yang berguna”. Dan definisi lain dari manfaat dikeluarkan oleh Den-

nis Mc Quail dan Sven Windahl, yakni: “manfaat merupakan harapan sama 

artinya dengan explore (penghadapan semata mata menunjukkan suatu kegiatan 

menerima). Selain itu Dennis juga mengatakan ada dua hal yang mendorong mun-

culnya suatu pemanfaatan yaitu: 

a. Adanya posisi terhadap pandangan determinitis tentang efek media 

massa. 

b. Sedangka yang kedua yaitu adanya keinginan untuk lepas dari debat 

yang berkepanjangan tentang selera media masa.79 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi keempat, pemanfaatan 

adalah proses, cara perbuatan memanfaatkan. Pemanfaatan berasal dari kata 

dasar manfaat yang berarti guna, faedah, laba, untung. Adapun kata me-

manfaatakan berarti menjadikan ada manfaatnya (gunanya dsb). Jadi pem-

anfaatan adalah suatu cara atau perbuatan untuk mendapatkan manfaat. 

Menurut saleh koleksi perpustakaan adalah buku yang mencakup 

pengertian yang kuas termasuk buku itu sendiri, majalah, laporan, pamflet, 

prosiding, manuskrip, lembaran musik, berbagai karya media audio visual 

seperti film, microfis, dan perpustakaan yang diadakan oleh pihak per-

pustakaan baik dengan cara membeli, tukar menukar, maupun hadiah untuk 

digunakan oleh pembaca atau pengguna perpustakaan. Jadi koleksi per-
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Definisi-pengertian.com adalah berbagi referensi. “Definisi Pengertian Pemanfaatan 

“.artikel diakses pada hari  kamis 04 februari 2021, pukul 11:50 WIB dari http://www.definisi-

pengertian.com/2015/07/definisi-Pengertian Pemanfaatan.html   
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pustakaan adalah semua bahan pustaka yangdiadakan oleh pihak per-

pustakaan baik dengan cara membeli, tukar-menukar maupun hadiah. 

Menurut Hajirin, Pemanfaatan koleksi perpustakaan dapat digo-

longkan dua golongan yaitu: 

a. Pemanfaatan di luar perpustakaan (out of library) 

Pemanfaatan jenis ini adalah peminjaman koleksi perpustakaan, 

koleksi dibawa keluar perpustakaan dan terjadi transaksi peminjaman 

atau sirkulasi. 

b. Pemanfaatan di dalam perpustakaan (in library use) 

Pemanfaatan koleksi di dalam perpustakaan adalah penggunaan 

koleksi di dalam perpustakaan tanpa terjadi transaksi peminjaman. 

Penelitian pemanfaatan koleksi di dalam perpustakaan penting untuk 

memenuhi kekurangan yang terdapat pada penelitian data sirkulasi. 

Penelitian pemafaatan koleksi di dalam perpustakaan penting terutama 

bagi perpustakaan perguruan tinggi yang memiliki koleksi yang tidak 

boleh dibawa keluar perpustakaan seperti koleksi local content dan selain 

itu tingkat pemanfaatan koleksi di dalam perpustakaan cukup tinggi.
80
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 Tatik Ilmiah,Drs Sri Ati,M.Si,”Pengaruh pemanfaatan koleksi local content terhadap 

kegiatan penelitian mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi/tugas akhir di perpustakaan 

fakultas ilmu budaya universitas diponegoro semarang”, jurnal ilmu perpustakaan,vol 2 no 

2,tahun 2013 
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B. BI Corner 

1. Pengertian BI Corner 

BI Corner adalah suatu pojok atau fasilitas yang memberikan edukasi 

tentang peran dan fungsi Bank sentral yang dapat diakses melalui koleksi 

cetak maupun elektronik.Meskipun dengan ruangan yang tidak begitu luas, 

dengan desain interior yang menarik, ruang BI Corner memang dirancang 

senyaman mungkin bagi para penggunanya. Tidak hanya berupa materi ten-

tang Bank Sentral saja yang tersedia, namun informasi mengenai kondisi 

keuangan dan perekonomian di tanah air dan global pun disediakan. 

BI Corner berisikan buku-buku dan literatur bertema moneter, finan-

sial, perbankan, interpreuneur dan kisah-kisah inspiratif para pengusaha-

pengusaha sukses yang ada di dunia.Selain koleksi yang memang diberikan 

oleh BI, perpustakaan juga menambahkan koleksi-koleksi buku yang rele-

van dengan perbankan. BI Corner merupakan bagian dari program sosial-

isasi Bank Indonesia yang diharapkan dapat meminimalisir rendahnya ting-

kat minat baca masyarkat indonesia.
81

 

Dari uraian diatas bisa diketahui bahwa koleksi BI Corner adalah 

koleksi baik tercetak maupun elektronik.Tidak hanya materi tentang Bank 

sentral, namun informasi mengenai kondisi keuangan dan perekonomian 

pun juga disediakan.Hal ini bertujuan agar mahasiswa atau masyarakat 

dapat lebih memiliki kesempatan untuk mengakses dan memperoleh infor-
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Andri, “BI Corner Sediakan Innformasi Tentang Perekonomian”. Artikel Diakses Pada 

Senin 7 Desember 2020, Pukul 11:24 Dari http://Perpustakaan,uinalaudin.ac.id/fasilitas/bi-corner/. 
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masi terkini yang berkualitas terutama informasi dibidang ekonomi dan 

keuangan, serta agar dapat lebih mengenal dan memahami tugas dan peran 

Bank Indonesia dalam perekonomian Indonesia. 

2. Pemanfaatan BI Corner 

a. Mendukung Bank Indonesia menjadi lembaga pembelajaran, studi dan 

riset terkemuka tingkat dunia (World Class) 

b. Mempermudah koordinasi pelaksanaan edukasi kebanksentralan, baik da-

lam bentuk TOT (Training Of Trainers)/kuliah umum, maupun dosen 

tamu yang memberikan pengajaran di perguruan tinggi 

c. Mempermudah proses pendaftaran beasiswa dan bertujuan penelitian 

d. Sarana evaluasi pelaksanaan kerja sama edukasi kebanksentralan 

e. Meningkatkan kualitas kerjasama edukasi kebanksentralan 

f. Menarik minat perguruan tinggi lain untuk melakukan kerjasama dengan 

bank indonesia 

g. Memperluas edukasi kebanksentralan dan sosialisasi kebijakan bank in-

donesia, termasuk pada perguruan tinggi di luar negeri. 

Manfaat BI Corner ialah sebagai berikut: 

a. Mempermudah sharing materi dan dokumentasi lain baik berupa foto 

atau video pelaksanaan edukasi kebanksentralan dan kegitan terkait 

lainnya layaknya media sosial. 

b. Mempercepat proses pengajuan kebutuhan edukasi kebanksentralan baik 

dari Bank Indonesia maupun expert dari Perguruan Tinggi lain atau 

kebutuhan ToT (Training of Triners)/ kuliah umum 
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c. Memperoleh materi pengajaran dari Bank Indonesia atau dari Perguruan 

Tinggi lain. 

d. Mempermudah koordinasi dan kerjasama penelitian dengan Bank Indo-

nesia dan Perguruan Tinggi lain. 

e. Sarana yang mempercepat penyampaian usulan peningkatan kualitas 

edukasi kebanksentralan. 

f. Sarana kompetensi sekaligus mendorong motivasi untuk menjadi 

Perguruan Tinggi teraktif dalam pelaksanaan edukasi kebanksentralan. 

g. Saran untuk berkontribusi mencerdaskan masyarakat, khususnya 

mengenai kebanksentralan. 

Tabel 1 

Tabel Daftar Kunjung Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

 Agustus– Desember 2020 

No Bulan Jumlah Fakultas 

1. Agustus 12 Ekonomi dan Bisnis 

2. September 153 Ekonomi dan Bisnis 

3. Oktober 144 Ekonomi dan Bisnis 

4. November 57 Ekonomi dan Bisnis 

5. Desember 44 Ekonomi dan Bisnis 

 

F. Tujuan BI Corner 

BI Corner bertujuan untuk memberikan akses dan perolehan informasi atau 

literatur terkini yang berkualitas baik dari dalam maupun dari luar negeri. Teruta-

ma dibidang ekonomi dan keuangan mengenalkan dan memberi pemahaman 

kepada masyarakat penerima manfaat BI Corner akan tugas dan peran Bank Indo-
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nesia dalam perekonomian Indonesia, serta menciptakan komunitas berliterasi 

keuangan dan generasi yang gemar membaca. 

G. Fasilitas Yang Ada Di Perpustakaan BI Corner 

Fasilitas yang disediakan di Perpustakaan BI Corner ini ialah berupa rak bu-

ku, meja komputer dan PC, layar LED, standing lamp, karpet, serta sofa yang 

nyaman untuk pemustaka. 

H. Koleksi BI Corner 

Buku referensi di BI Corner adalah buku koleksi yang tidak disirkulasikan 

atau tidak boleh dipinjam atau hanya bisa dibaca ditempat.Yang mana koleksi 

khususnya berupa ekonomi, keuangan, perbankan, biografi, jurnal ekonomi, dan 

bisnis, akuntansi, ekonomi pembangunan dan statistik keuangan. 
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BAB III 

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 

 

A. Sejarah Berdirinya UPT Perpustakaan Pusat Universitas Muham-

madiyah Palembang 

Ide untuk mendirikan Perpustakaan Perguruan Tinggi Muhammadiyah ber-

bentuk Universitas dicetuskan oleh tokoh muda Muhammadiyah yaitu Drs. Djak-

far Murod dan kawan-kawan pada tahun 1963. Gagasan kelompok muda ini dis-

ambut baik oleh para tokoh dan pimpinan Muhammadiyah Wilayah Sumatera Se-

latan (K.M. Sidik Adim, K.H. Mansyhur Azhari, Djamain Sutan Marojo, 

M.Yunus, Datuk Rusli, Zamhari Abidin, SH) yang dikenal sebagai perintisnya. 

Usaha mereka belum dapat diwujudkan karena berlakunya Undang – Un-

dang Nomor 22 Tahun 1961, yaitu persyaratan mendirikan Perguruan Tinggi 

Swasta minimal memiliki 4 (Empat) Fakultas dan 2 (Dua) Fakultas adalah eksak-

ta. 

Pada Tahun 1963 didirikan Fakultas Hukum dan Filsafat Muhammadiyah 

(FHFM).FHFM merupakan embrio Universitas Muhammadiyah Palembang 

(UMP).Pada mulanya perkuliahan dilakukan di Masjid Muhammadiyah Bukit 

Kecil Palembang dengan jumlah mahasiswa sebanyak 20 Orang.Pada waktu itu 

pimpinan FHFM adalah K.H. Mansyhur Azhari sebagai Dekan dan Drs. M. Djak-

far Murod sebagai Sekretaris. Pada Tahun 1965 FHFM berubah nama menjadi 

Fakultas Hukum dan  Ilmu Kemasyarakatan (FHIK) Muhammadiyah cabang 
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Universitas Muhammadiyah Jakarta. Pada tanggal 28 Januari 1974 FHIK 

Muhammadiyah berubah nama menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Hukum Muham-

madiyah (STIHM). Pada tahun 1979 ide mendirikan Universitas Muhammadiyah 

di Kota Palembang muncul kembali atas inisiatif dan kemauan keras dari tokoh – 

tokoh muda dan sarjana muslim. 

Dengan mendapat respon dari pimpinan Muhammadiyah Wilayah Sumatera 

Selatan dibentuk Panitia Pendirian Universitas Muhammadiyah Palembang. Ber-

dasarkan Keputusan Yayasan Perguruan Tinggi Muhammadiyah (YPTM) Su-

matera Selatan Nomor 010/YPTM/79 tanggal 15 Juni 1979 bersamaan dengan 

Tanggal 20 Rajab 1399, Universitas Muhammadiyah Palembang resmi dibuka dan 

meiliki 3 Fakultas yaitu Fakultas Teknik dengan Jurusan Teknik Sipil, Fakultas 

Ekonomi dengan Jurusan Manajemen, dan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidi-

kan dengan Jurusan Bahasa Indonesia, Administrasi Pendidikan dan Matematika. 

Pada tahun 1989 Universitas Muhammadiyah Palembang memperoleh status di-

akui dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

0415/0/1989 tanggal 29 Juni 1989.Selanjutnya dengan Surat Keputusan Direktor 

Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor 0329/DIKTI/Kep/1992 dan Nomor 

20/DIKTI/Kep/1993 Universitas Muhammadiyah mendapat status disamakan. 

Dilingkungan Universitas Muhammdiyah Palembang bernaung 6 Fakultas 

yang terakreditasi dari 19 Program Studi Kekhususan (PK).Kampus Universitas 

Muhammadiyah Palembang semula berada di Jalan KH.Ahmad Dahlan Kompleks 

Muhammadiyah Bukit Kecil Palembang.Sejak tahun 1981, kampus ini pindah ke 
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Jalan Jenderal Ahmad Yani 13 Ulu Palembang dan sejak itu pula pembangunan 

kampus terus dilaksanakan.82 

Adapun riwayat Kepemimpinan Perpustakaan Pusat Muhammadiyah Pa-

lembang sejak tahun 2007 sampai dengan sekarang adalah sebagai beriku: 

1. Leni Marlina S.H.,M.H 

2. Ambotang S.H 

3. Ir.Genot Agung M.Si 

4. Irwansyah S.Hum 

B. Visi dan Misi Perpustakaan Muhammadiyah Palembang 

Adapun visi dan misi perpustakaan muhammadiyah palembang ialah se-

bagai berikut: 

a. Visi 

Menjadi Perpustakaan Universitas sebagai pusat informasi ilmiah di 

Sumatera Selatan dan memberikan pelayanan berbasis teknologi infor-

masi di era diggital pada tahun 2022. 

b. Misi 

1. Menyediakan kebutuhan koleksi yang lengkap dan relevan dengan kebu-

tuhan pemustaka. 

2. Mengembangkan pusat deposit (Repository Local Conten) dengan 

keterbukaan akses (Open Access). 

3. Menyelenggarakan pelayanan prima yang memenuhi standar pelayanan 

minimum. 

                                                           
82

Lely Apriani “Efektivitas Pemanfaatan Koleksi Sirkulasi Bagi Pemustaka bagi pemus-

taka di UPT muhammadiyah palembang” laporan praktek kerja lapangan individu (universitas 

UIN raden fatah palembang,2019)h.22 
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4. Mengembangkan sistem otomasi perpustakaan yang standar. 

5. Mengembangkan kompetensi kepustakawanan yang bersertifikasi. 

6. Mengembangkan manajemen mutu terpadu (total quality manajement) 

dalam pengelolaan perpustakaan yang terakreditasi.83 

 

C. Sejarah BI Corner Bekerja Sama Dengan Perpustakaan  

 Sejarah Bank Indonesia sebagai Bank Setral yang independen dalam 

melaksanakan tugas dan wewenangnya dimulai ketika sebuah UU No.23/1999 

tentang Bank Indonesia, dinyatakan berlaku pada tanggal 17 Mei 1999 dan 

sebgaimana telah diubah dengan Undang-undang Republik Indonesia No. 6/2009. 

Undang-undang ini memberikan status dan kedudukan sebagai suatu lembaga 

negara yang independen dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya, bebas dari 

campur tangan Pemerintah dan/atau pihak lain, kecuali untuk hal-hal yang secara 

tegas diatur dalam undang-undang ini. 

 Pihak UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palembang mulai 

bekerja sama dengan pihak Bank Indonesia  “BI Corner” sejak tanggal 8 April 

2018 yang bertujuan untuk memperluas pengetahuan mahasiswa terkait ilmu-ilmu 

ekonomi terutama kebanksentralan, serta dengan adanya BI Corner ini bisa 

meningkatkan minat baca dan  pengetahuan mahasiswa Universitas Muhammadi-

yah Palembang.84 

 

 

                                                           
83

Dokumentasi visi misi perpustakaan universitas muhammadiyah palembang,15 februari 

2021 
84

Wawancara pribadi dengan kepala perpustakaan irwansyah,15 februari 2021. 
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D. Visi Dan Misi BI 

Adapun visi dan misi BI ialah sebagai berikut: 

Visi 

Menjadi Bank sentral digital terdepan yang berkontribusi nyata ter-

hadap perekonomian nasional dan terbaik di antara negara emerging mar-

kets untuk Indonesia maju. 

Misi 

1. Mencapai dan memelihara stabilitas nilai rupiah melalui efektivitas 

kebijakan moneter dan bauran kebijakan Bank Indonesia. 

2. Turut menjaga stabilitas sistem keuangan melalui efektivitas kebijakan 

makroprudensial Bank Indonesia dan sinergi dengan kebijakan mikro-

prudensial Otoritas Jasa Keuangan. 

3. Turut mengembangkan ekonomi dan keuangan digital melalui pen-

guatan kebijakan sistem pembayaran Bank Indonesia dan sinergi 

dengan kebijakan pemerintah serta mitra strategis lain. 

4. Turut mendukung stabilitas makroekonomi dan pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan melalui sinergi bauran kebijakan Bank Indonesi-

adengan kebijakan fiskal dan reformasi struktural pemerintahserta ke-

bijakan mitra strategis lain. 

5. Memperkuat efektivitas kebijakan Bank Indonesia dan pembiayaan 

ekonomi, termasuk infrastruktur, melalui akselerasi pendalaman pasar 

keuangan. 
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6. Turut mengembangkan ekonomi dan keuangan syariah di tingkat na-

sional hingga di tingkat daerah. 

7. Memperkuat peran internasional, organisasi, sumber daya manusia, ta-

ta kelola dan sistem informasi Bank Indonesia.85 

E. Tujuan Bank Indonesia 

 Bank Indonesia memiliki tujuan tunggal yakni mencapai dan memelihara 

kestabilan nilai Rupiah. Kestabilan nilai rupiah diukur dari dua aspek yaitu kesta-

bilan nilai uang terhadap barang dan jasa yang terefleksikan pada inflasi serta 

kestabilan nilai tukar rupiah terhadap mata uang negara lain. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, Bank Indonesia melaksanakan kebijakan moneter secara berke-

lanjutan, konsisten, transparan, dan harus mempertimbangkan kebijakan umum 

pemerintah di bidang perekonomian.86 

 

F. Tugas Bank Indonesia 

Bank Indonesia diberikan kewenangan untuk melaksanakan tugas: 

a. Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter. 

b. Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran. 

c. Mengatur dan mengawasi bank. 

 Pada akhir 2013, fungsi pengaturan dan pengawasan perbankan beralih 

kepada OJK. Dalam kaitan itu, guna mendukung terwujudnya stabilitas sistem 

keuangan Indonesia, Bank Indonesia mendapat tambahan berupa tugas kebijakan, 
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Bank Indonesia, Sinergi,transformasi dan inovasi menuju indonesia maju (Bank Indo-

nesia,laporan tahunan,2019)h.15 
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Bank Indonesia, Sinergi,transformasi dan inovasi menuju indonesia maju (Bank Indo-

nesia,laporan tahunan,2019)h.14 
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pengaturan, dan pengawasan makroprudensial. Mandat ini diamanatkan dalam 

Undang-undang tentang OJK dan dilaksanakan mulai 1 Januari 2014. 

 Bank Indonesia berkoordinasi dengan OJK dapat memeriksa individual 

bank secara langsung untuk bank dalam kategori systemically important bank atau 

bank lainnya sesuai kewanangan Bank Indonesia.87 

G. Fasilitas yang Ada di Perpustakaan BI Corner 

 Fasilitas yang disediakan di perpustakaan BI Corner in ialah berupa rak 

buku, meja komputer, dan PC, layar LED, standing lamp, karpet, dan sofa yang 

nyaman untuk para pemustaka yang mengunjungi BI Corner.
88
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H. Struktur Organisasi89 

Bagan 1 

Struktur Organisasi 
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Dokumentasi Struktur Organisasi muhammadiyah palembang,15 februari 2021 
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I. Tugas staf perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palembang 

Adapun tugas staf perpustakaan ialah sebgai berikut: 

1. Kepala Perpustakaan 

a. Mengkordiasikan Arah tujuan kegiatan perpustakaan, wewenang dan 

tanggung jawab setiap staff, mengevaluasi keberhasilan staff. 

b. Melakukan pengawasan dan menilai kegiatan kerja pengolahan bahan 

pustaka dan pelayanan pemustaka sehingga terselenggaranya kegiatan 

pengadaan, perawatan, pelayanan peminjaman dan penelusuran bahan 

pustaka kepada mahasiswa, dosen, dan karyawan Universitas Mu-

hamadiyah Palembang. 

c. Merencanakan pembinaan staff, dan pengembangan koleksi bahan 

pustaka, sarrana dan sistem pelayanan pemakai dan program kerja 

perpustakaan. 

d. Melakukan melatihan dan studi banding dan atau magang bagi 

pengelola Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palembang. 

e. Mengeluarkan surat keterangan bebas pustaka kepada mahasiswa 

yang akan menyelesaikan studi di Universitas Muhammadiyah Pa-

lembang. 

f. Melakukan penelusuran bahan pustaka kepada pemimppin. 

g. Membuat laporan secara berkala kepada rektor tentang kemajuan Per-

pustakaan. 
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2. Bagian Pelayanan/Sirkulasi 

Tugas – tugas 1: 

a. Melayani pengunjung tentang tata cara menjadi anggota. 

b. Memberitahu anggota agar melakukan scan kartu sebelum membaca. 

c. Melayani peminjaman buku koleksi 

d. Melayani pengembalian buku koleksi 

e. Memberikan informasi tentang cara penelusuran buku koleksi 

f. Melayani pengunjung yang akan membaca buku referensi 

g. Mengeluarkan surat keterangan bebas pustaka 

h. Meneriam penyerahan skripsi (Buku/CD) 

Tugas – tugas 2: 

a. Menyusun program rencana layanan anggota atau non anggota 

b. Membuat surat panggialn kepada pemustaka yang terlambat 

mengembalikan buku koleksi pustaka 

c. Menata kembali buku yang telah dibaca pengunjung ke rak buku 

d. Memindai atau scan barcord buku yang dibaca pengunjung 

e. Membantu penempelan label buku 

3. Bagian Klasifikasi/Pengolahan Pustaka 

a. Melakukan klasifikasi atau katalogisasi buku koleksi pustaka 

b. Mencetak atau print out label (barcord) 

c. Memindai atau scan sampul buku koleksi sebagai database e-

library 
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d. Menanta atau mengelompokkan buku koleksi hasil olahan ke rak 

ruang baca 

e. Menginventarisasi buku koleksi pustaka 

f. Melakukan perawatan buku koleksi pustaka 

g. Mengawasi jalannya otomatisasi atau komputerisasi e-library 

h. Menerima sumbangan buku koleksi dari pihak lain 

i. Melaporkan buku sumbangan secara berkala kepada atasan90
 

4. Sumber Daya Manusia (SDM) Pusat Perpustakaan Muhammdiyah Pa-

lembang 

Sumber Daya Manusia (SDM) pada Perpustakaan Perguruan Ting-

gi memegang peranan penting dalam keberhasilan Perpustakaan men-

jalankan fungsinya serta berperan dalam mewujudkan tujuan Perguru-

an Tinggi, maka dari itu SDM yang berkualitas mutlak diperlukan.91 

Pusat Perpustakaan Muhammadiyah Palembang sudah dikatakan 

baik karena mempunyai kepala yang memiliki skill dan profisional da-

lam mengelola perpustakaan, adapun susunan dan latar belakang pen-

didikan pustakawan dan Staff Pusat Perpustakaan Muhammadiyah Pa-

lembang. SDM Pusat Perpustakaan Muhammadiyah Palembang yang 

                                                           
90

Lely Apriani “Efektivitas Pemanfaatan Koleksi Sirkulasi Bagi Pemustaka bagi pemus-

taka di UPT muhammadiyah palembang” laporan praktek kerja lapangan individu (universitas 

UIN raden fatah palembang,2019)h.25 
91

Umi Sari Dewi, Tata Usaha Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palem-

bang,Wawancara15 Februari 2021. 
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terdiri dari 9 orang Pustakawan dan bebrapa staff profesional yang ber-

latar belakang pendidikan sebagai berikut:
92

 

 

Tabel 2 

SDM Pusat Perpustakaan Muhammadiyah Palembang 

 

No Nama Jabatan Pendidikan 

1 Irwansyah 

S.Hum 

Kepala 

UPT.Perpustakaan 

S1 Ilmu Per-

pustakaan 

2 Sugiastuti, 

S.Sos 

Bagian Tata Usaha S2 manajemen ump 

3 Dwi Augusti-

ana, 

A.Ma.Pus 

Bagian Koordinator Pen-

golahan 

D2 UT Ilmu Per-

pustakaan 

4 Asnaini,S.E. Bagian Koordinator 

Layanan 

S1 ekonomi ump 

5 Ferawa-

ti,S.Pd. 

Bagian Sirkulasi S1 fkip matematika 

6 Desi Ratna 

Juwita,S.E. 

Bagian Shelv-

ing/Referensi 

S1 ekonomi ump 

7 Yuhyi Bagian Penyam-

pulan/Labelling 

SMA 

8 Joese Putra 

Yudha, S,IP 

Klasifikasi Entry Data S1 Ilmu Per-

pustakaan 

9 Syafudi, 

S.Kom 

Teknologi Informasi S1 Teknik Komputer 

 

Tabel 3 

Koleksi Pusat Perpustakaan UPT Muhammadiyah Palembang 

No Bidang Studi Judul Eksemplar 

1. Referensi 440 473 

    

2. Buku Literatur 4.770 4.770 

    

3. Skripsi/Tesis/Disertasi 3.340 3340 

    

4. Jurnal 110 220 
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5. CD-ROM/Elektronik Files - - 

    

6. Microface - - 

    

7. Microreader - - 

    

8. Karya Umum 389 456 

    

9. Agama 366 419 

    

10. Agama Islam 489 560 

    

11. Filsafat dan Psikologi 365 516 

    

12. Ilmu-ilmu Sosial 312 447 

    

13. Ilmu-ilmu Bahasa 614 750 

    

14. Ilmu-ilmu Murni 298 310 

    

15. 

Teknologi dan ilmu Tera-

pan 278 312 

    

16. Kesenian/Olahraga 145 198 

    

17. Kesusasteraan 267 353 

    

18. Sejarah/Biografi 158 287 

    

19. Media Cetak - - 

    

20. Karya Fiksi 89 112 

    

21. Lainya - - 

    

 JUMLAH 12130 13523 
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J. Sarana dan prasarana pusat perpustakaan Muhammadiyah Palembang 

Sarana dan prasarana perpustakaan ikut menentukan keberhasilan suatu per-

pustakaan dalam mencapai tujuannya.Sarana dan prasarna disebut juga parabot 

dan perlengkapan.Parabot perpustakaan adalah sarana pendukung atau perlengka-

pan.Sedangkan peralatan perpustakaan adalah barang-barang yang diperlukan 

secara langsung dalam mengerjakan tugas/kegiatan di perpustakaan. 

Adapun sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan Muhammadiyah Pa-

lembang dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

a. Gedung 

b. Sarana dan Prasarana93 

Tabel 4 

Sarana dan Prasarana Penunjang Kegiatan Layanan pusat per-

pustakaan Muhammadiyah Palembang 

 

No. Nama Barang Jumlah Keterangan 

1 Meja kerja 8 Baik 

2 Meja L 3 Baik 

3 Meja Baca 23 Baik 

4 Meja Komputer 4 Baik 

5 Kursi putar /Roll 2 Baik 

6 Kursi Stanliss M 63 Baik 

7 Kursi Stanliss H 10 Baik 

8 Kursi kayu Tinggi 3 Baik 

                                                           
93

Lely Apriani “Efektivitas Pemanfaatan Koleksi Sirkulasi Bagi Pemustaka bagi pemus-

taka di UPT muhammadiyah palembang” laporan praktek kerja lapangan individu (universitas 

UIN raden fatah palembang,2019)h.29 
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9 Kursi Jok 1 Baik 

10 Kursi Stanliss M 20 Baik 

11 Aiphone 1 Baik 

12 Lemari Kayu 6 Baik 

13 Filling Cabinet 1 Baik 

14 Locker 3 Baik 

15 Jam Dinding 1 Baik 

16 1 Unit Galon Air 1 Baik 

17 Tempat sampah 1 Baik 

18 AC 6 Baik 

19 Atlas 2 Baik 

20 CPU 9 Baik 

21 Printer 6 Baik 

22 Monitor 7 Baik 

24 Kipas Angin 13 Baik 

25 Stavolt 2 Baik 

26 Rak Besi 6 Baik 

27 Globe 1 Baik 

28 Skripsi 3.577 Baik 

29 Buku Literatur 4.770 Baik 

30 Lampu listrik 18 Baik 

31 Gordyin/Kray 4 Baik 
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32 Mesin Tik Panjang 1 Baik 

33 TV 1 Baik 

34 Komputer 2 Baik 

35 Laptop 1 Baik 

 

K. Jenis – Jenis Layanan di Pusat Perpustakaan Muhammadiyah Palem-

bang 

Adapun jenis layanan yang ada di perpustakaan Muhammadiyah Palembang 

dapat dilihat dari table berikut:94
 

Tabel 5 

JenisLayananPerpustakaan 

 

No JenisLayanan Sistem WaktuLayanan Keterangan 

1 Sirkulasi Open Ac-

cess 

Senin – Kamis 

08.00 – 

12.00(Pagi) 

12.00  - 12.30 

(istirahat) 

12.30 – 14.00 

(siang) 

 

 

30 menit ter-

akhir, petu-

gas mera-

pikan peker-

jaannya mas-

ing-masing 

 

2 Refrensi Open Ac-

cess 

  

3 KaryaIlmiah Open Ac-

cess 

Jum’at 

08.00 – 11.00 

(pagi) 

 

 

4 Koran Open Ac-

cess 

  

5 Majalah Open Ac-

cess 

  

6 Internet Hot Spot Sabtu  
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08.00 – 12.00 

(pagi) 

12.00  - 12.30 

(istirahat) 

12.30 – 14.00 

(siang) 

 

7 Layanan BI 

corner 

Open Ac-

cess 

  

8 LayananRuang 

Baca umum 

Open Ac-

cess 

  

9 Laya-

nanPendafta-

rananggota 

Open Ac-

cess 

  

10 Layananpene-

lusurananggota 

Open Ac-

cess 

  

11 Layananpemin

nanpemin-

jamandanpeng

embalianbuku 

Open Ac-

cess 

  

12 Jurnal Open Ac-

cess 

  

 

L. Anggaran Pusat Perpustakaan UPT Muhammadiyah Palembang 

Perpustakaan Muhammadiyah Palembang dalam pengadaan koleksi ang-

garannya berasal dari pihak Rektorat Universitas Muhammadiyah Palembang 

(UMP).Perpustakaan tidak diberikan kewenangan untuk mengatur keuangan da-

lam pengadaan koleksi Perpustakaan, pihak perpustakaan hanya diberikan tugas 

untuk mengajukan saja koleksi yang dibutuhkan oleh Perpustakaan yang sebe-

lumnya.Daftar koleksi tersebut berasal dari sarana Perpustakaan-Perpustakaan 

Fakultas yang ada di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palembang.95 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Pada bab ini untuk mengetahui pemanfaatan BI Corner pada mahasiswa 

fakultas ekonomi dan bisnis di perpustakaan universitas muhammadiyah palem-

bang. Penulis sudah mendapatkan data dari perpustakaan muhammadiyah palem-

bang dengan cara menggunakan metode observasi, wawancara (interview) dengan 

pemustaka yang berkunjung ke perpustakan, baik pemustaka yang memanfaatkan 

koleksi BI Corner, pustakawan dan staf serta petugas perpustakaan universitas 

muhammadiyah palembang sebagai informan. 

Informan dalam penelitian kualitatif ini bisa ditentukan berdasarkan hal ter-

tentu. Penulis menentukan informan dengan kriteria sebagai berikut. 

a. Staf perpustakaan yang bisa menjawab pertayaan sesuai dengan yang dibu-

tuhkan 

b. Mahasiswa yang berada di dalam ruang pojok baca BI Corner UPT per-

pustakaan universitas muhammadiyah palembang. 

c. Mahasiswa yang memanfaatkan koleksi BI Corner di UPT perpustakaan 

universitas muhammadiyah palembang. 

d. Mahasiswa aktif yang berkunjung di UPT perpustakaan muhammadiyah 

palembang. 

Berdasarkan kriteria di atas penulis akan lebih mudah dalam menentukan 

pemustaka yang akan dijadikan informan. Penulis memilih 13 pemustaka yang 
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dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang 

dengan jurusan yang berbeda-beda, yaitu sebagai berikut: 

Penulis juga akan menejelaskan uraian terkait dengan hasil observasi, wa-

wancara (interview), dokumentasi dari ketua pustakawan perpustakaan univer-

sitas muhammadiyah palembang serta sfat perpustakaan dan pemustaka baik 

itu yang memanfaatkan koleksi BI Corner maupun yang tidak memanfaatkan 

koleksi BI Corner yang berjumlah 16 orang, maksudnya disini adalah lebih 

sedikit pemustaka yang memanfaatkan koleksi BI Corner dibandingkan 

dengan yang memang benar-benar memanfaatkan koleksi BI Corner. 

A. Koleksi BI Corner Yang Ada Di UPT Perpustakaan Universitas Mu-

hammadiyah Palembang 

1. Jumlah Koleksi BI Corner Yang Ada Di UPT Perpustakaan Muhammadiyah 

Palembang 

Dari hasil observasi di perpustakaan universitas muhammadiyah pa-

lembang penulis mendapatkan data untuk jumlah koleksi BI Corner sebagai 

berikut. Bahwa jumlah  keseluruhan koleksi BI Corner berupa 222 judul bu-

ku dengan 230 eksemplar. 

Jumlah koleksi BI Corner yang ada sebagian 222 judul dengan 230 

eksemplar diperoleh langsung pemberian dari kebanksentralan Republik In-

donesia. Seperti yang disampaikan oleh ketua perpustakaan universitas mu-

hammadiyah palembang. 

Irwansyah mengatakan “koleksi BI Corner didapatkan dengan cara 

bekerja sama dengan pihak Bank Indonesia, dengan tujuan untuk memper-

luas pengetahuan mahasiswa terkait ilmu-ilmu ekonomi, akan tetapi koleksi 
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ini masih belum tercukupi karena penambahan koleksi tidak bertambah dari 

2020 dan sampai sekarang ini pun masih belum bertambah, sehingga koleksi 

BI Corner yang ada di perpustakaan unversitas muhammadiyah palembang 

ini masih belum mencukupi akan kebutuhan informasi bagi pemustaka.96 

Sesuai pernyataan yang dikatakan ketua pustakawan di atas, maka 

dapat diketahui bahwa ketersediaan adanya koleksi BI Corner ini tidak 

mencukupi akan informasi bagi pengguna, padahal perpustakaan perguruan 

tinggi adalah sebagai kegiatan penunjang yang didirikan untuk mendukung 

terkumpulnya sumber informasi yang dapat dimanfaatkan secara berulang 

kali. Itu karena dilihat dari segi kurangnya penambahan akan koleksi yang 

dibutuhkan pengguna, isi dari informasi koleksi BI Corner tersebut tidak 

lengkap serta tak relevan dengan pemustaka, idealnya pemustaka kurang 

puas akan memanfaatkan koleksi yang mereka butuhkan. 

Adapun beberapa pemustaka merasakan hal yangsama seperti apa 

yang dirasakan oleh Anita diatas, diantaranya adalah sebagai berikut. 

Sri Agustina mengatakan: “kalau menurut saya pribadi alangkah 

baiknya kalau jumlah koleksi yang ada di BI Corner di perbanyak lagi, guna 

untuk memenuhi kebutuhan pemustaka terutama mahasiswa fakultas 

ekonomi dan bisnis”.97 

Nurhikmah mengatakan: ”saya mengetahui perpustakaan menye-

diakan BI Corner dari teman saya, saya melihat koleksi nya masih ada yang 

kurang. Akan lebih enak jika jumlah koleksinya di perbanyak lagi, sehingga 

kami para pemustaka yang di jurusan akuntasi ini bisa lebih sering me-

manfaatkan koleksi yang ada di BI Corner tersebut”.98 
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Wawancara Pribadi dengan Irwansyah (Ketua Pustakawan Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Palembang), Palembang, hari Kamis 18 Februari 2021 Pukul 09:30 WIB 
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Wawancara pribadi dengan Sri Agustina (mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis juru-

san akuntansi tahun 2016), palembang, hari sabtu 27 februari 2021  pukul 10:30 WIB. 
98

Wawancara pribadi dengan Nurhikmah (Mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis juru-

san Akuntansi tahun 2016), Palembang, Hari sabtu 27 februari 2021 pukul 10:50 WIB. 
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Dari pernyataan Sri Agustina dan Nurhikmah di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa jumlah ketersediaan koleksi BI Corner tersebut masih 

kurang, seharusnya itu di lakukan penambahan atau di perbanyak lagi 

jumlah koleksinya terutama mengenai kebanksentralan. Selain itu jumlah 

koleksi BI Corner itu harus dikenalkan lagi kepada para pemustaka guna 

agar koleksi BI Corner tersebut dapat dimanfaatkan lebih baik lagi dengan 

para pemustaka. 

2. Jenis koleksi BI Corner di UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Palembang 

Koleksi BI Corner merupakan koleksi khusus yang mana koleksi 

khusus itu adalah koleksi yang hanya diberisikan tentang koleksi-koleksi 

Bank Indonesia saja, jadi koleksi BI Corner ini pun jumlahnya sangat 

terbatas. 

Dari hasil observasi, jenis koleksi BI Corner ini dibagi menjadi dua 

yaitu. 

a. Jenis koleksi berdasarkan bentuk fisiknya dibagi menjadi dua 

yaitu sebagai berikut: 

1. Koleksi BI Corner cetak 

Adalah koleksi BI Corner yang berbentuk tulisan yang 

dikemas dalam bentuk buku. 

2. Koleksi BI Corner non-cetak 

Adalah koleksi BI Corner yang berbentuk compact disc 

(CD) 
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b. Jenis koleksi berdasarkan bahasa dibagi menjadi dua yaitu se-

bagai berikut: 

1. Koleksi BI Corner berbahasa Indonesia 

2. Koleksi BI Corner berbahasa Inggris 

Selain itu seperti yang disampaikan oleh pustakawan sekaligus 

petugas perpustakaan universitas muhammadiyah palembang. 

Desimengatakan: “Pemustaka bisa langsung melihat sendiri jenis 

dari koleksi BI Corner, apakah koleksi tersebut berbahasa Indone-

sia atau bahasa Inggris karena mahasiswa itu sudah mengerti dan 

sudah paham untuk jenis bahasa apa yang dipakai dalam koleksi 

tersebut dan sudah mengerti mereka memerlukan yang mana.
99

 

Untuk isi koleksi dari BI Corner ini sendiri kebanyakan berhub-

ungan tentang akuntansi tersebut, seperti yang di sampaikan oleh Astra 

Rohana. 

Astra Rohana mengatakan: “koleksi  BI Corner ini kebanyakan 

tentang kebanksentralan, karena saya pernah membaca sedikit tentang ke-

banksentralan tersebut.”100 

 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa koleksi BI Corner 

itu sebagian koleksinya berbahasa Inggris sehingga pemustaka sulit untuk 

mengartikannya. 
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Wawancara Pribadi dengan Desi (Petugas Perpustakaan Universitas Muhammadi-

yah)Palembang, hari sabtu 27 Februari 2021 pukul 01:30 WIB. 
100

Wawancara Pribadi dengan Astra Rohana (mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis ju-

rusan Akuntansitahun 2016), palembang, hari sabtu 27 Februari 2021 pukul 09:30 WIB. 
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B. Pemanfaatan Koleksi BI Corner Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Di UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palem-

bang 

1. Pemanfaatan Koleksi BI Corner 

Koleksi BI Corner menyediakan koleksi dalam bentuk cetak dan 

non cetak. Akan tetapi koleksi-koleksi tersebut  tidak dapat di pinjamkan 

karena koleksi tersebut masih sedikit, akan tetappi koleksi tersebut dapat 

dipinjamkan di perpustakaan saja dengan menggunakan fasilitas ruangan 

yang memadai sehingga dapat dimanfaatkan oleh para pemustaka guna 

memenuhi kebutuhan sumber informasi yang dibutuhkan dan dapat 

menunjang belajar dan mengajar. Akan tetapi koleksi BI Corner masih be-

lum begitu dimanfaatkan oleh mahasiswa, dengan alasan mereka tidak 

mengetahui keberadaan koleksi BI Corner.Pemustaka yang datang ke per-

pustakaan sebagian dari mereka karena untuk sekedar duduk-duduk dan 

foto-foto saja. Seperti yang disampaikan oleh petugas perpustakaan uni-

versitas muhammadiyah palembang. 

Desi mengatakan: “koleksi yang ada di perpustakaan ini lumayan 

banyak, akan tetapi masih belum begitu dimanfaatkan oleh maha-

siswa. Padahal di perpustakaan juga menyediakan koleksi BI Cor-

ner.Mahasiswa kebanyakan memanfaatkan koleksi yang berhub-

ungan langsung dengan jurusan serta tugas dari mata kuliah dari 

dosen untuk berkunjung ke perpustakaan, tetapi ada juga maha-

siswa yang tahu keberadaan koleksi BI Corner dan ini kebanyakan 

mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis”.101 

 

                                                           
101

Wawancara Pribadi dengan Desi (Petugas Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
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Sama halnya dengan yang di ungkapkan oleh para pemustaka yang berada 

di ruangan sekaligus yang memanfaatkan kolekdi BI Corner di per-

pustakaan Universitas Muhammadiyah Palembang seperti berikut ini: 

Heru Apriansyah: “saya tau di UPT Perpustakaan Universitas Mu-

hammadiyah Palembang ini ada koleksi BI Corner, saya me-

manfaatkan buku BI Corner salah satunya adalah buku tentang 

Akuntansi. Kegunaan saya dalam memanfaatkan koleksi BI Corner 

tersebut adalah untuk menambah referensi yang berhubungan 

dengan tugas mata kuliah dan tentunya untuk menambah wawasan 

serta pengetahuan saya tentang Akuntansi”.102 

 

M.Panggih Sulistio: “Iyo aku tau, tapi hanyo mbaco di meja per-

pustakaan nyo bae, kareno koleksi BI Corner itu idak boleh di pin-

jam, jadi untuk membaca atau ado tugas yang berhubungan koleksi 

yang ado di BI Corner tersebut, aku hanya memanfaatkan koleksi 

BI Corner di ruangan nyo bae”.103 

 

Sri Agustina: “iyo tau, UPT Perpustakaan menyediakan BI Corner 

di dalam perpustakaan, kareno waktu saya berkunjung ke per-

pustakaan ado namo di rak nyo yaitu BI Corner. Dulu saya sempat 

mau meminjam koleksi yang ado di BI Corner tersebut akan tetapi 

itu idak boleh, jdi saya hanya membaca nyo di perpustakaan saja.
104

 

Anjar Gunawan: “Iya saya tahu dari teman saya, saya juga sudah 

membaca koleksi yang ada di BI Corner tersebut akan tetapi untuk 

judulnya saya lupa. Waktu itu saya mencari langsung ke rak 

koleksi BI Corner, karena saya sudah tahu dari labelnya yaitu BI 

Corner”.105 

 

Shadik: “Yo tau dari dosen kalau di UPT perpustakaan menyediake 

koleksi BI Corner dan itu khusus untuk mahasiswa fakultas 

ekonomi dan bisnis,tapi jika mahasiswa lain nak mbaco atau 

sekedar mencari bahan referensi jugo biso memanfaatkan nyo, saya 
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sering meminjam buku akuntansi karena sesuai dengan kebutuhan 

saya”.
106

 

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa mereka  sudah tahu 

dan memanfaatkan koleksi BI Corner itu dengan alasan yang berbeda-beda 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Ada yang tahu karena langsung memanfaatkannya dengan cara 

membaca langsung di tempat meja baca perpustakaan karena 

ingin menambah wawasan. 

b. Ada yang tahu bahwa di UPT Perpustakaan ada yang namanya 

BI Corner. 

c. Ada yang tahu dari teman mereka sendiri bawa di UPT Per-

pustakaan menyediakan BI Corner. 

d. Ada juga yang tahu karena melihat di atas rak koleksi bertulis-

kan BI Corner 

Seperti yang disampaikan oleh pemustaka yang berda di UPT Perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Palembang, tetapi tidak memnafaatkan koleksi BI 

Corner dengan alasan ada yang mengatakan hanya sekedar tahu saja dan ada juga 

yang tidak menegtahui sama sekali bahwa di UPT Perpustakaan Universitas Mu-

hammadiyah Palembang menyediakan koleksi BI Corner. 

Berikut ini ada beberaapa pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan 

dan hanya tahu saja mengenai bahwa tersedianya koleksi BI Corner dan tidak 

                                                           
106
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memanfaatkanya secara langsung dengan alasan yang berbeda-beda dianataranya 

sebagai berikut: 

Imam Mukhid mengatakan: “Yo tau karno pernah njingoknyo di UPT Per-

pustakaan Universitas Muhammadiyah Palembang. aku tahu dari kawan ka-

lo koleksi BI Corner tidak dapat di pinjam dan hanyo biso di baco di tempat 

saja.107 

Arta: “ya saya tahu tapi saya tidak pernah membaca koleksi yang ada di rak 

BI Corner, karena menurut saya koleksi nya masih belum legkap dan perlu 

di perbanyak lagi koleksi nya”.108
 

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa hanya sekedar tahu sa-

ja bahawa UPT Perpustakaan menyediakann koleksi BI Corner dengan 

alasan ada yang tahu karena sudah ada tulisan BI Corner, dan ada yang tahu 

dengan cara di kasih tahu teman. 

Selain itu juga ada pemustaka yang sering berkunjung ke UPT Per-

pustakaan Universitas Muhammadiyah tetapi tidak tahu sama sekali guna 

dari koleksi BI Corner tersebut, dengan alasan berbeda-beda diantaranya se-

bagai berikut: 

Rian mengatakan: “saya tahu di UPT Perpustakaan menyediakan BI Corner, 

akan tetapi saya tidak tahu kegunaan dari adanya koleksi BI Corner tersebut, 

seharusnya koleksi BI Corner tersebut harus di promosikan lagi kepada para 

pemustaka supaya mereka tahu kegunaan dari BI Corner tersebut”.
109

 

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pemustaka yang su-

dah lama kuliah di Universitas Muhammadiyah Palembang yakni sudah 

empat tahun lebih ini maish belum mengetahui kegunaan dari BI Corner 
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itu apa, padahal mahasiswa tersebut fakultas ekonomi dan bisnis. Jadi ini 

terbukti bahwa mahasiswa tersebut tidak memanfaatkan koleksi BI Corner 

tersebut. 

2. Kendala Yang Dihadapi Mahasiswa Dalam Memanfaatkan Koleksi 

BI Corner Yang Ada Di UPT Perpustakaan Universitas Muham-

madiyah Palembang 

Untuk mengetahui kendala dalam pemanfaatan koleksi BI Corner 

di UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palembang, penulis te-

lah melakukan penelitian terhadap pemustaka seperti yang disampaikan 

oleh Deni: 

Deni mengatakan: “Menurut saya pribadi kendala dalam pemanfaa-

tan BI Corner ini yaitu yang pertama tidak bisa meminjam koleksi yang 

kita inginkan yang kedua ialah karena ada koleksi yang berbahasa 

inggris”.110 

Kendala yang dihadapi pemustaka juga dirasakan oleh Anita. 

Anita mengatakan: “Kendala yang saya hadapi ialah jumlah koleksinya 

masih kurang dan di rak BI corner hanya menyediakan untuk mahasiswa 

fakultas ekonomi dan bisnis saja, seharusnya koleksi yang lain diadakan 

juga supaya lebih di manfaatkan lagi”.111 

Sedangkan kendala yang dirasakan oleh pustakawan UPT Per-

pustakaan Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Irwansyah mengatakan: “kalau untuk kendalanya sendiri ialah di dalam 

penambahan koleksi, karena memang penambahan koleksi BI Corner ini 
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tidak bertambah setiap tahunnya, terakhir bertambahnya koleksi BI Corner 

pada tahun 2019, sehingga informasi masih kurang.112 

Dari pernyataan Irwansyah di atas bahawa untuk penemabahan 

jumlah koleksi BI Corner ini sangat membutuhkan waktu yang cukup la-

ma, sehingga itu menyebabkan adanya kekurangan informasi, judul buku, 

saran dan prasarana. 

Dari beberapa pernyataan diatas, dapat dipahami bahwa kendala 

yang dihadapi para pemustaka dalam memanfaatkan koleksi BI Corner 

ialah, dari segi pencarian subjeknya, seharusnya ditambahkan lagi 

koleksinya guna memenuhi kebutuhan pemustaka, sedangkan dari segi ba-

hasa sendiri yaitu  pemustaka kesulita dalam pencarian koleksi yang mere-

ka butuhkan karena menggunakan bahasa inggris, serta jarangnya dalam 

penambahan judul koleksi serta isi informasinya sehingga koleksi BI Cor-

ner masih kurang diminati para pemustaka. 

Banyak hal yang dapat dilakukan UPT Perpustakaan Universitas Mu-

hammadiyah Palembang dalam mengatasi kendala yang dihadapi oleh 

perpustakaan seperti pernyataan yang disampaikan oleh bapak Irwansyah. 

Irwansyah mengatakan: “Pada awalnya tata letak koleksi BI Corner itu 

diletakkan dirak seperti biasa sebelum adanya rak khusus untuk koleksi 

BI Corner dan tentunya itupun jarang dimanfaatkan, jadi kami khusnya 

saya sebgai ketua pustakawan disini sudah berusaha untuk mengatasi 

kendala yang dihadapi para pemustaka dalam pemanfaatan koleksi BI 

Corner. Dan sekarang alhamdulillah koleksi BI Corner sudah ada pojok 

baca nya guna untuk memenuhi kebutuhan pemustaka. 
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Dari pernyataan Irwansyah diatas dapat dipahami bahwa UPT Per-

pustakaan Universitas Muhammadiyah Palembang sudah berusaha un-

tuk mengatasi kendala yang dihadapi para pemustaka, itu bertujuan 

agar koleksi BI Corner tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik, dan 

tentu pihak Perpustakaan sudah memperomosikan koleksi BI Corner 

dengan cara tersedianya rak khusus untuk koleksi BI Corner yang ber-

tulisan “BI CORNER”, dan tentunya juga disediakan sofa agar para 

pemustaka lebih nyaman dalam memanfaatkan kolekdi BI Corner yang 

ada. 

3. Evaluasi Program BI Corner di UPT Perpustakaan Universitas Mu-

hammadiyah Palembang 

Dalam mengevaluasi pelaksanaan Program BI Corner di UPT Per-

pustakaan Universitas Muhammadiyah Palembang, dengan ini penulis 

mengevaluasi pelaksanaan kegiatan program BI Corner dengan 

menggunakan model evaluasi program CIPP yang dikembangkan oleh 

Stufflebeam. Model evaluasi ini sendiri singkatan dari Context, Input, 

Proses dan Product yang memiliki makna evaluasi dilakukan terhadap 

konteks, masukan, proses, serta hasil dari pencapaian suatu program ter-

sebut. 

a. Evaluasi Konteks (Context Evaluation) 

Evaluasi konteks dalam program BI Corner ini bisa dilihat dari 

keadaan lingkungan sekitar, secara letak geografis BI Corner ini 

berada di UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palem-
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bang. Jika dilihat dari sarana dan prasarana yaitu fasilitas yang 

diberikan BI ini sangat memadai yaitu berupa rak buku, meja com-

puter, layar LED, standing lamp, karpet, PC serta sofa yang nya-

man untuk para pemustaka yang mengunjungi BI Corner. Namun 

ada kurangnya yaitu dari segi penambahan koleksi. 

Desi mengatakan: “koleksi yang ado di rak BI Corner ini 

masih kurang kareno belum ado penambahan koleksi lagi 

trakhir penambahan di tahun 2019 lalu, kareno itulah maha-

siswa nyo belum belum begitu memanfaatke koleksi BI ka-

reno itu tadi koleksi yang mereka cari belum ado”
113

 

 

b. Evaluasi Masukan (Input Evaluation) 

Evaluasi masukan dalam pelakasanaan Program BI Corner, 

ini dapat dilihat dari peran sumber daya manusia yaitu dari 

pustakawan nya sendiri. 

Seperti yang disampaikan langsung kepala Pustakawan 

UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palembang 

Irwansyah menyampaikan:” kami khusunya saya sebagai 

kepala pustakawan disini sangat mendukung program dar 

BI ini, walaupun memang belum begitu dimanfaatkan ma-

hasiswa tetapi semoga saja kedepannya ada peningkatan”.
114

 

 

c. Evaluasi Proses (Prosess Evaluation) 

Pelaksanaan kegiatan Program BI Corner akan berjalan 

dengan baik dengan difasilitasi sarana dan prasarana yang dapat 

menunjang peran dalam meningkatkan minat baca pada maha-

siswa. Tidak hanya itu peran Kepala Perpustakaan Beserta Staf 
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Wawancara dengan Staf Perpustakaan, pada tanggal 19 November 2021. 
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Perpustakaan sangat penting dalam dalam menunjang kegiatan da-

lam menumbuhkan minat pada mahasiswa. 

Seperti saat melakukan wawancara pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis: 

Shadik menyampaikan:” Kemarin sempet kesusahan ncari 

buku Akuntansi alahdulillah di bantunyo dengan ibuk itu”
115
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Wawancara dengan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, pada hari Jumat tanggal 
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian data yang penulis kumpulkan tentang pemanfaatan BI 

Corner oleh mahasiswa UPT Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Univer-

sitas Palembang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. BI Corner telah digunakan oleh mahasiswa bisnis, namun masih ada 

pengguna yang menggunakan koleksi tersebut saat mereka membutuh-

kannya. Namun koleksi BI Corner di UPT Perpustakaan Universitas 

Mohammedia Palembang tidak memenuhi kebutuhan pengguna, karena 

koleksi BI Corner terlalu sedikit, dengan total 222 buku dan 230 jilid. 

2. Kendala bagi pengguna perpustakaan UPT Universitas Palembang un-

tuk menggunakan BI Corner antara lain:  

a. Semacam. Masih ada pengguna yang belum menggunakan koleksi 

BI Corner yang telah disediakan, karena jumlah koleksi yang tidak 

lengkap. 

b. Ada juga orang malas yang menggunakan koleksi BI Corner. Dan 

ada pengguna yang sudah belajar selama hampir empat tahun, dan 

mereka tidak tahu bahwa perpustakaan menyediakan koleksi BI 

Corner. Inilah sebabnya koleksi BI Corner masih kurang dimanfaat-

kan. 
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B. Saran  

Setelah adanya kesimpulan dan uraian-uraian serta penjelasan dari hasil 

penelitian yang penulis lakukan, maka penulis akan menyampaikan beberapa hal 

terkait dengan hasil penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Diharapkan agar Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palembang 

dapat meningkatkan lagi kebutuhan informasi yang dibutuhkan pemustaka, 

supaya pemustaka lebih memanfaatkan lagi koleksi yang ada BI Corner. 

2. Bagi mahasiswa universitas muhammadiyah palembang dan terkhusus un-

tuk Fakultas Ekonomi Dan Bisnis agar lebih memanfaatkan lagi koleksi 

yang ada di BI Corner. 

3. Dengan adanya BI Corner diharapkan dapat digunakan untuk menunjang 

kegiatan  dan peningkatan minat baca hendaknya di perbanyak lagi. 

4. Memberikan sosialisasi kepada para pemustaka agar lebih mengetahui ten-

tang perpustakaan, seperti cara mensosialisasikan cara menggunakan serta 

memanfaatkan BI Corner yang ada.



 
 

92 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Acuan Normatif Penelitian Untuk Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi. 

Andri, “BI Corner Sediakan Innformasi Tentang Perekonomian”. Artikel Diakses 

Pada Senin 7 Desember 2020, Pukul 11:24 Dari 

http://Perpustakaan,uinalaudin.ac.id/fasilitas/bi-corner/. 

 

Ati Sri, Tatik Ilmiah Pengaruh pemanfaatan koleksi local content terhadap 

kegiatan penelitian mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi/tugas 

akhir di perpustakaan fakultas ilmu budaya universitas diponegoro sema-

rang”, (Semarang,2013) 

 

Aulia Gina dan Pertiwi Wike, Pengaruh Pemanfaatan Csr Bank Indonesia Ter-

hadap Minat Baca Dan Prestasi Akademik Mahasiswa Perbankan Syariah 

Tahun 2014 Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam, Diakses 02 Februari 

2021 

 

Azwar Saifuddin, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011) 

 

Basuki Sulistyo, Pengantar Ilmu Perpustakaan (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1991) 

Cahyono, Yudi Teguh. Peran Perpustakaan Dalam Membina Kemampuan Dan 

Minat Baca. Pustakawan UPT Perpustakaan UM. 

Definisi-pengertian.com adalah berbagi referensi. “Definisi Pengertian Pemanfaa-

tan “.artikel diakses pada hari  kamis 04 februari 2021, pukul 11:50 WIB 

dari http://www.definisi-pengertian.com/2015/07/definisi-Pengertian Pem-

anfaatan.html   

 

Dewi Sari Umi, Tata Usaha Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palem-

bang,Wawancara 15 Februari 2021. 

 

Dunia Perpustakaan. “Bank Indonesia target 150 BI Corner di tahun 2016”, 

Online.Pada 2 Februari 2020. 

Gitaria, Rosa, dkk. Pembudayaan Kegemaran Membaca Melalui Gerakan 

Literasi Informasi. Palembang: Noerfikri Offset, 2018. 

Gunawan Imam, Metode Penelitian Kualitatif : Teori Dan Praktik (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014) 

 

Hs Lasa, Manajemen Perpustakaan Sekolah/ Madrasah (Yogyakarta:Ombak, 

2013), h.19.   

 

HS Lasa, Manajemen Perpustakaan.(Yogyakarta: Gama Media), 2005  

Ishak Asfar , “Tingkat Pemanfaatan Koleksi Bahan Pustaka 



93 

 

 
 

Istiawan Redhitya Stefanus, Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Pada Mahasiswa 

Di Perpustakaan Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, jurnal, 

http://www.google.com/search?safe=strict&source=hp&ei=1wlkXPfvK5L

9rQGDnZW4DA&q=jurnal+pemanfaatan+koleksi&gsl=mobile-gws-wiz-

hp.diakses pada hari selasa 02 februari 2021 

Munthe, P Ashiong. Pentingnya Evaluasi Program Di Institusi Pendidikan: 

Sebuah Penganar, Pengertian, Tujuan dan Manfaat. Jurnal Scholaria Vol. 

5, No. 2, Mei 2015. 

 

Nurhaidah dan M. Insya Musa. Dampak Rendahnya Minat Baca Dikalangan 

Mahasiswa PGSD Lampeunerut Banda Aceh Serta Cara Meningkatkannya. 

Jurnal Pesona Dasar Vol. 3, No 4: Oktober 2016. 

Putri Reindiny Destiana,”Persepsi Pemustaka Pada Pemanfaatan Koleksi Nonfiksi 

Sebagai Sumber Belajar Di Perpustakaan Smp Negeri 19 Semarang”, 

Skripsi (Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro Semarang, 2013), 

diakses hari rabu pada tanggal 02 Februari 2021, pukul 12:00 WIB. 

http://goo.gl/ibeOtz   

 

Rosalin Elin, Pemanfaatan Perpustakaan Dan Sumber Informasi (Bandung: 

Karsa Mandiri Persada, 2008) 

 

Rusmiatiningsih, ―Legalisasi Arsip Elektronik Sebagai Alat Bukti 

Hukum,‖Jurnal Kearsipan Volume 12 Nomor 1 (June 2017) 

 

S Noerhayat, Pengelolaan Perpustakaan (Bandung: Offset Alumni, 1989) 

Saebani Ahmad Beni, Metode Penelitian (Bandung: Pustak Setia, 2008) 

Siswati. Minat Membaca Pada Mahasiswa (Studi Deskriptif Pada Mahasiswa 

Fakultas Psikologi UNDIP Semester 1). Jurnal Psikologi Undip Vol. 8, No. 

2: Oktober 2010. 

Subagyo Joko, Metodelogi Penelitian : Dalam Teori dan Praktik (Jakarta: Reneka 

Cipta, 2011) 

 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2017) 

 

Sugiyono.Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2014) 

 

Susilawati Susilawati, “Pemanfaatan Koleksi Untuk Anak Di Badan Perpustakaan 

Provinsi Sumatera Selatan”, Skripsi (Fakultas Adab Dan Humaniora Juru-

san Ilmu Pepustakaan Dan Informasi Universitas Islam Negeri Raden Fa-

tah Palembang, 2015) 

 



94 

 

 
 

Suwarno Wiji, Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan: Sebuah Pendekatan Praktis, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media Group), 2010  

 

Suwarno Wiji, Psikologi Perpustakaan, (Jakarta: Sagung Seto, 2009) 

 

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, Edisi 3 

Tim Penyusun. Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora. 

Palembang: Fakultas Adab, 2016. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan 

(Yogyakarta: Pustaka Mahardika).  

 

Universitas Negeri Yogyakarta, artikel diakses pada hari Jumat 15 Januari 2019, 

Pukul 15:18 WIB dari 

http://eprints.uny.ac.id/8874/3/BAB%202%20%2008401241015.pdf   

 

Utari Desvi,”Pemanfaatan Koleksi Local Content Dan Tandon Bagi Pemustaka Di 

UPT. Perpustakaan IAIN Raden Fatah Palembang”, Skripsi (Fakultas 

Adab Dan Humaniora Jurusan Ilmu Perpustakaan Dan Informasi Universi-

tas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,2014) 

 

Wahyuni Sari. Metodologi Penelitian : Panduan untuk Master dan Ph.D. di Bi-

dang Manajemen (Jakarta: Salemba Empat, 2011) 

Widyoko, Eko Putro. Evaluasi Program Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009. 

  



95 

 

 
 

BIODATA PENULIS 

 Bernama lengkap Melta Anggraini. Anak 

kedua dari 3 bersaudara yang akrab disapa Melta ini 

lahir di desa Sadan pada tanggal 24 Mei 1997 dari 

rahim seorang Ibu bernama Suriana dan sang Ayah 

bernama Susianto. Beralamat di Desa Sadan Kecama-

tan Jarai Kabupaten Lahat Sumatera Selatan. 

Perjalanan menuntut ilmu di bangku sekolah dimulai pada tahun 

2004 di SD 12 Jarai hingga lulus di tahun 2010. Lalu melanjutkan pen-
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PEDOMAN WAWANCARA  

1. Jenis Koleksi 

1. Jenis koleksi apa saja yang ada di BI Corner? 

2. Apakah koleksi yang ada di BI Corner sekarang sudah mencukupi atau 

belum? 

3. Apakah koleksi yang ada di rak BI Corner sudah memenuhi kebutuhan 

pemustaka? 

4. Apakah koleksi yang ada di BI Corner bertambah terus setiap ta-

hunnya? 

5. Berapa jumlah koleksi yang ada di BI Corner? 

6. Dari mana koleksi BI Corner didapatkan? 

7. Bagaimana tat letak koleksi BI Corner sebelum adanya rak khusus 

koleksi BI Corner? 

8. Dari mana kalian tau kalau di UPT menyediakan koleksi BI Corner? 

9. Bagaimana pendapat anda mengenai koleksi yang ada di BI Corner? 

2. Tujuan  

1. Apa tujuan bekerja sama dengan BI? 

3. Pemanfaatan  

1. Apakah kalian pernah memanfaatkan koleksi yang ada di Upt Per-

pustakaan? 

2. Apa kegunaan kalian dalam memanfaatkan koleksi BI Corner? 

4. kendala 

1. Apakah ada kendala dalam penambahan koleksi? 
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2. Bagaimana cara mengatasi pemustaka dalam kesusahan mencari 

koleksi yang ada di rak BI Corner? 

5. Menyediakan BI Corner 

1. Dari mana kalian sebagai pemustaka mengetahui kalau di UPT Per-

pustakaan menyediakan BI Corner/Pojok baca? Serta bagaiaman pen-

dapat anda tentang jumlah koleki yang ada di BI Corner? 

2. Apakah kaian sebagai mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis tau ka-

lau di UPT Perpustakaan menyediakan koleksi BI Corner? Dan apakah 

kalian sudah memanfaatkan koleksi BI Corner tersebut atau belum? 
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Gambar 1 Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palembang 



 

 

Gambar 4 Kegiatan Wawancara 
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